BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Lokasi
4.1.1 Gambaran umum lokasi

Pantai Goa Cina termsuk dalam wilayah Dusun Trowotratih, Desa Sitiarjo,
Kecamatan Sumbermanjingwetan, Kabupaten Malang, Propinsi Jawa Timur.

PETA WISATA PANTAI SELATAN
DI KABUPATEN MALANG

;‘:_-"\"__.-""'_-"

L
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Pendem &)

Pantal Tamban

Pantai Bajulmati

Gambar 4.1 Peta Dusun Trowotratih, Desa Sitiarjo, Kecamatan Sumbermanjingwetan, Kabupaten
Malang, Propinsi Jawa Timur.
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4.1.2 Tingkat kesuburan tanah
Jenis tanah : latosol dan andosol
Topograri : daerah perbukitan dan pesisir pantai
Tingkat kesuburan  : sedang
Curah hujan : 1596 mm/tahun
4.1.3 Hidrologi

1. Sungai yang berda di sekitar kawasan pantai adalah sungai Bajul Mati yang
merupakan pembatas antara pantai Goa Cina dan Bajul Mati.

2. Sumber air untuk keperluan warga sebagian besar berasal dari air tanah
dengan kedalaman £ 3m.

4.1.4 Keadaan Sosial Ekonomi
Jumlah penduduk :
Jumlah penduduk di kawasan pesisir pantai Goa Cina sebanyak 30 orang
Mata pencaharian penduduk :

Mata pencaharian pnduduk di kawasan pesisir pantai Goa Cina sebagian besar

adalah petani, pedagang, dan pengelola pariwisata.
Rekomendasi wilayah :

Sesuai dengan RTRW Kabupaten Malang tahun 2007, rencana pengembangan
pesisir pantai Selatan Kabupaten Malang pada sektor Pariwisata dan industri,
pada lokasi tapak sesuai dengan RTRW Kabupaten Malang 2007 rencana
pengembangan wilayah pada sektor pariwisata, sehingga dapat dikembangkan
sarana dan prasarana yang dapat menunjang pariwisata di kawasan tersebut,
seperti sarana akomodasi yang dapat mengakomodasi kegiatan para wisatawan
di kawasan tersebut.
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4.2 Tinjauan Tapak

Jalur lintas selatan

4.2.1 Lokasi tapak

Akses masuk kawasan

Lokasi tapak

Goa Cina

Gambar 4.2 Lokasi tapak resort pantai Goa Cina.

Tapak hotel resort berada di kawasan pantai Goa Cina yang berada di
kawasan Kabupaten Malang. Pantai ini memiliki pemandangan yang masih
alami dan terdapat pulau-pulau kecil di pinggir pantai. Pantai Goa Cina
merupakan pantai yang landai dan memiliki ombak yang cukup rendah di
bandingkan pantai selatan di pulau jawa lainnya. Pantai ini memiliki banyak
trumbu karang yang masih terawatt sehingga banyak binatang-binatang laut
yang berada di sekitar pantai. Pemilihan lokasi ini juga berdasar letak pantai Goa
Cina yang cukup strategis berada di tengah-tengah kawasan pesisir pantai
Selatan Kabupaten Malang.

Batas tapak resort pantai Goa Cina:

a. Sebelah Utara : jalur lintas selatan pulau Jawa
b. Sebelah Selatan : pantai
c. Sebelah Timur : pantai Sendang Biru

d. Sebelah Barat . pantai Bajul Mati
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Luas tapak keseluruhan 4,2 Ha, yang terdiri dari 2 Ha area yang tidak
terbangun yang merupakan daerah perlindungan sempadan pantai, dan 2 Ha area
terbangun.

4.2.2 Eksisting tapak
a. Transportasi

pencapaian tapak dapat ditempuh melalui jalur darat dengan
menggunakan kendaraan pribadi (mobil, sepeda motor) atau kendaraan umum.
Untuk mencapai kawasan tersebut dapat melauli jalur lintas Selatan Pulau Jawa
kemudian memasuki jalan utama menuju pantai Goa Cina.

Malang Kepanjen Turen Dampit

Tapak Pantai Goa Cina Desa Sitiarjo Sumbermanjingwetan

Diagram 4.1 Diagram sirkulasi dan pencapaian dari Kota Malang.

Gambar 4.3 Jalur lintas selatan Kabupaten Malang.
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Gambar 4.4 Jalan masuk panta Goa Cina.

b. Vegetasi

vegetasi yang berada di kawasan pantai Goa Cina cukup beragam. Jenis
vegetasi yang cukup banyak di kawasan ini adalah pohon kelapa, selain itu
terdapat pohon palem, pohon pisang, mangrove dan tanaman-tanaman yang ada
di lahan pertanian warga.

Gambar 4.5 vegetas di kawasan pantai Goa Cina.

4.3 Analisa Pelaku, Kegiatan, Dan Kebutuhan Ruang Resort Pantai.
4.3.1 Tinjauan umum objek perancangan

Resort adalah suatu sarana akomodasi yang menyediakan sarana rekreasi bagi
para wisatawan yang ingin berekreasi. Resort pantai merupakan sarana akomodasi yang
berada di kawasan pantai dan dilengkapi dengan sarana wisata.
Dalam perancangan resort dapat dibagi menjadi 5 zona yaitu zona fasilitas publik, zona
hunian, zona pengunjung, zona pengelola dan zona servis. Pembagian zona ini
berdasarkan fungsi, pelaku, dan aktifitas yang diwadahi di dalamnya.
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RESORT
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ZONA ZONA ZONA ZONA ZONA
PUBLIK HUNIAN PENGUNJUNG PENGELOLA SERVIS

Diagram 4.2 Diagram pembagian zona resort.

4.3.2 ldentifikasi pelaku kegiatan

Identifikasi Pelaku Berdasarkan macam aktivitas yang dilakukan di resort,
pelaku pada bangunan resort dibedakan menjadi 4, yaitu :

1. Tamu yang menginap atau disebut tamu hotel atau wisatawan

2. Tamu yang tidak menginap atau pengunjung

3. Pengelola

4. Pegawali

Berikut identifikasi pelaku menurut jenis aktivitas yang dilakukan di
resort. Tamu resort adalah orang yang menginap atau biasa disebut tamu hotel.
Tamu resort juga bias disebut sebagai wisatawan, yaitu orang yang datang ke
resort sebagai pengguna jasa penginapan dan fasilitas-fasilitas yang disediakan.
Tamu resort adalah subjek yang mendapatkan perhatian utama dalam
perencanaan resort. Menurut asalnya terdapat 3 jenis tamu hotel
atauwisatawan, yaitu :

1. Tamu hotel lokal, adalah tamu hotel yang berasal dari Jawa Timur.

2. Tamu hotel domestik, adalah tamu hotel yang merupakan warganegara
Indonesia dan berasal dari luar Provinsi Jawa timur.

3. Tamu hotel mancanegara, adalah tamu hotel yang berasal dari luar negeri
dan masuk ke Indonesia.

Sedangkan menurut tipe kamar yang ditinggali terdapat 5 jenis tamu
hotel, dengan jumlah maksimal tamu hotel yang dapat ditampung hasil
perkalian jumlah kamar dengan kapasitas maksimal kamar adalah sebagai
berikut
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Tabel 4.1. Tipe kamar dan jumlah kamar.

TIPE KAMAR KAPASITAS JUMLAH JUMLAH PENGUNJUNG
MAKSIMAL KAMAR MAKSIMAL

(0| SINGGLE 1 30 30
ROOM
TWIN ROOM 2 10 20

<1 DOUBLE 2 10 20
ROOM

‘S DOBLE- 4 10 40
DOUBLE

5| TRIPLE 3 10 30
ROOM

i SUITE ROOM 4 5 20

TOTAL 70 160

Menurut tujuan kedatangan dan fasilitas yang digunakan, pelaku kegiatan dapat
dibedakan sebagai berikut:

e Pengunjung:
1. Goa Cina Adventure

(1) Peserta Fishing

(2) Peserta Tracking to Sempu

(3) Pengunjung Goa Cina Adventure Club Counter
(4) Pengguna poliklinik

2. Pengunjung rekreasi

(1) Pengunjung restoran dan bar
(2) Pengguna kolam renang dewasa
(3) Pengguna kolam renang anak
(4) Pengguna billiard

(5) Pengguna fitnes centre

(6) Pengguna lapangan voli pantai

3. Pengunjung keperluan khusus

(1) Peserta acara/pertemuan/rapat
(2) Pengunjung drugstore

(3) Pengguna money changer

(4) Pengguna biro perjalanan

(5) Pengunjung toko souvenir

(6) Pengunjung ruang konektivitas



e Pengelola:

. Manajer Utama

. Asisten Manajer

. Sekretaris

. Manajer Keuangan

. Manajer Personalia

. Manajer Pemasaran

. Manajer Pengadaan Barang

. Manajer Operasional dan Teknik

AW

00 N o Ol

e Pegawai:
1. Front Office

(1) Resepsionis dan Informasi

(2) Petugas reservasi dan pembayaran
(3) Pelayan lounge

(4) Bellboy

N

. Pegawai Tata Graha

(1) Cleaning service

(2) Petugas laundry

(3) Petugas linen

(5) Petugas house keeping

(6) Petugas florist

(7) Tukang kebun

(8) Tukang masak

(9) Petugas Penerimaan Barang

3. Pegawai Private Dining, Restoran dan Bar

(1) Kepala koki restoran
(2) Koki restoran

(3) Koki private dining
(4) Pramusaji

(5) Kasir restoran

(6) Barista

(7) Cleaning service
(8)Tukang cuci

4. Pegawai Fasilitas Komersial
(1) Petugas ruang serbaguna
(2) Pegawai drugstore
(3) Petugas money changer
(4) Pegawai biro perjalanan
(5) Penjaga toko souvenir dan butik
(6) Operator ruang konektivitas (Internet, Fax dan Telepon)
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5. Pegawai Fasilitas Rekreasi dan Olahraga

(1) Operator kolam renang

(2) Operator fitness centre

(3) Petugas reservasi SPA

(4) Terapis pijat dan refleksi

(5) Petugas pengawas fasilitas rekreasi
6. Pegawai Goa Cina-adventure club counter

(1) Petugas medis

(2) Instruktur pelatihan

(3) Petugas Goa Cina-adventure Club Counter
(4) Tour guide fishing

(5) Tour guide tracking

(6) Tour guide climbing

(7) Tour guide farming

7. Pegawai Pengelola

(1) Office boy dan cs

8. Pegawai Utilitas
(1) Petugas Mekanikal Elektrikal
(2) Petugas Genset

9. Pegawai Keamanan

(1) Satpam
(2) Petugas Parkir
(3) Petugas CCTV

4.3.3 Identifikasi Kegiatan

Pelaku dalam usaha resort memiliki kegiatan utama.Kegiatan utama ini yang menjadi
dasar penentuan kebutuhan ruang untuk masing-masing pelaku. Kegiatan utama selalu
diawali dan diakhiri dengan kegiatan pendukung. Kegiatan pendukung dimulai dari saat
datang, melakukan observasi, check in kamar hingga masuk ke kamar. Kegiatan
pendukung yang bersifat mengakhiri seperti saat check out dan pulang. Kegiatan
pendukung tidak bersifat khusus dan menjadi pengantar terhadap kegiatan utama. Setiap
pelaku memiliki pola kegiatan masing-masing sesuai dengan tujuan kegiatan yang akan
dilakukan di resort.

Berdasarkan identifikasi pelaku kegiatan dapat di kelompokkan kegiatan-
kegiatan utama dan pola kegiatan yang dilakukan oleh pelaku di dalam resort yaitu:



a. Tamu Resort

Tabel 4.2. Identifikasi tamu resort.

Pelaku Kegiatan Utama Jumlah

Tamu Perorangan Menginap, menikmati fasilitas Maksimal 30 orang
rekreasi, menikmati fasilitas Goa
Cina Adventure.

Tamu pasangan Menginap, menikmati fasilitas Maksimal 20 orang
rekreasi, menikmati fasilitas Goa
Cina Adventure.

Tamu rombongan Menginap, menikmati fasilitas Maksimal 90 orang
rekreasi, menikmati fasilitas Goa
Cina Adventure.

Tamu rombongan Menginap, menikmati fasilitas Maksimal 20 orang
rekreasi, menikmati fasilitas Goa
Cina Adventure.

Total Maksimal 160 orang
Datang — Parkir —> observasi +—» Toilet
Reservasi istirahat
kamar

Istirahat/me . Makan
. < Check in :
nginap minum, mck g

Menikmati
fasilitas
resort

Diagram 4.3. Pola kegiatan tamu resort
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b. Pengunjung

Tabel 4.3. Identifikasi pengunjung resort.
Pelaku Kegiatan Utama Jumlah
Pengunjung layanan utama menikmati  fasilitas Goa Cina relatif

Adventure.(fishing,tracking,Goa
Cina adventure club counter)

Pengunjung komersial Toko souvenir, money changer, relatif
drugstore, biro perjalanan

Pengunjung pertemuan Melekukan kegiatan pertemuan, lebih dari 10 orang
rapat, meeting, acara yang dihadiri
orang banyak di ruang serbaguna.

Pengunjung rekreasi Menikmati fasilitas rekreasi (kolam relatif
renang, biliar,fitness centre, pijat
dan refleksi, restoran, bar, lapangan
voli pantai)

Datang —» Parkir —| Observasi +——>p» Toilet

. : Daftar club ——— Istirahat
Kegiatan S mEN

pelatihan pulang

istirahat
: ganti A » Persiapan

Diagram 4.4 . Pola kegiatan pengunjung layanan utama resort

Datang —» Parkir —>» observasi — Toilet
Belanja <— lIstirahat
Pulang

Diagram 4.5. Pola kegiatan pengunjung fasilitas komersial resort



Datang —» Parkir —p | observasi — Toilet

Melakukan Menuju ruang  ¢—— Istirahat
pertemuan

l Pulang

Meninggalkan

Ke fasilitas
lain

Diagram 4.6 . Pola kegiatan pengunjung pertemuan

Datang —» Parkir i—» observasi — Toilet

}

Menuju pendaftaran 14—— Istirahat

A\

Fasilitas olahraga Fasilitas rekreasi

Ayl K

Bilas/toilet —— persiapan +— pulang

Diagram 4.7. Pola kegiatan pengunjung fasilitas rekreasi dan olahraga.

c. Pengelola

Tabel 4.4. Identifikasi pengelola resort.

Pelaku Kegiatan Utama Jumlah

Manager utama Mengatur  berjalannya  resort lorang

secara keseluruhan

Asisten manager Membantu mengatur berjalannya lorang

resort secara keseluruhan

Sekretaris Membantu mengatur berjalannya lorang

resort secara keseluruhan

Manager pemasaran Mengatur pemasaran dan promosi lorang

resort kepada pihak calon
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konsumen

Manager personalia Mengatur pekerjaan dan lorang
bekerjanya pegawai pada resort

Manager keuangan Mengatur keuangan, pemasukan lorang
dan pengeluaranusaha resort

Manager oprasional dan teknik ~ Mengatur  berjalannya  usaha lorang
resort dalamtiap-tiap harinya

Manager pengadaan barang Mengatur pembelian barang dan lorang
barang-barangyang masuk keluar
resort

-

Diagram 4.8. Pola kegiatan pengelola resort

d. Pegawai Front Office

Tabel 4.5. Identifikasi pegawai front office resort.

Pelaku Kegiatan utama Julah
Resepsionis dan informasi Menerima tamu dan memberikan 0,5x2shift
informasi
0,5%2shift
Reservasi dan pembayaran Menerima pemesanan  kamar, 0,5x2shift
membuat tagihandan menerima )
pembayaran 0,5%2shift
Petugas lounge Melayani kebutuhan pengunjung 2x1shift
lounge
bellboy Mengantar tamu dan membawa 2x1shift

barang bawaan




Datang

—> L . Persiapan —» Toilet
pegawali i

istirahat <«— Bekerja

Makan,minum +——p Persiapan +— Pulang

Diagram 4.9. Pola kegiatan pegawai front office resort

e. Pegawai tata Graha

Tabel 4.6. Identifikasi pegawai tata graha resort.

Pelaku

Cleaning service

House keeping(rom service)

Petugas laundry

Petugas linen

Petugas florist

Tukang kebun

Tukang masak

Petugas penerimaan barang

Kegiatan utama

Menjaga kebersihan, kerapihan
dan keindahanarea publik resort

Menjaga kebersihan, kerapihan
dan keindahanarea hunian resor
serta melayani kebutuhan tamu
resort

Mencuci, menyetrika dan
menyiapkan dalam keadaan siap
pakai pakaian tamu resort

mengatur sirkulasi dan penyediaan
serta mengantarkan linen ke kamar
tamu resort

Menyediakan, merangkai, dan
mengatur penataan  bunga di
ruang-ruang resort

Memelihara tanaman di dalam
maupun di luar

membuat masakan untuk pesanan
makanan ke kamar sebagai bagian
dari room service dan membuat
makanan bagi pegawai lain

Mengambil  barang  pesanan
dengan kendaraan,mengangkut
dan meletakkan barang-barang
yangdatang untuk keperluan resort

Julah

2x1shift

4x1shift

2x1shift

2x1shift

1x1shift

2x1shift

2x1shift

2x1shift
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Datang

Parkir :
pegawai

istirahat

Persiapan

48

— Toilet |

A

«—— Bekerja (cleaning service,laundry,linen,dll) |

Makan,minum

v

+—» Persiapan

+— Pulang |

Diagram 4.10. Pola kegiatan pegawai tata graha resort

f. Pegawai Private Dining, Restoran dan Bar

Tabel 4.7. Identifikasi pegawai private dining, restoran, dan bar resort.

Pelaku

Kepala koki

Koki restoran

Koki private dining

Tukang cuci

Pramu saji

Kasir

Barista

Cleaning servica

Datang —>

Kegiatan utama
Mengatur makanan yang akan
dimasak dan pembagian tugas
serta penyajian

Memasak makanan dan minuman
bagi pengunjung restoran

Memasak makanan dan minuman
bagi pengunjung private dining

Mencuci peralatan makan dan
minum

Mengantarkan ~ pesanan  dan
membersihkan meja

Membuat tagihan dan menerima
pembayaran

Membuat minum di bar

Menjaga kebersihan dan kerapian
restoran dan bar

Parkir pegawai

—»  Persiapan

Julah

1 orang

3 orang

2 orang

1x1shift

4x1shift

1x1shift

2x1shift

1x1shift

—» Toilet

istirahat

Makan,minum

v

«——— Bekerja

—» Persiapan — Pulang

Diagram 4.11. Pola kegiatan pegawai private dining, restoran, dan bar resort
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g. Pegawai Fasilitas Komersial

Tabel 4.8. Identifikasi pegawai fasilitas komersial resort.

Pelaku Kegiatan utama Jumlah

Supervisor ruang serbaguna Menggatur persiapan 1x2shift
penggunaan ruang

Penjaga drugstore Menjaga drugstore 1x2shift
Petugas money changer Melayani penukaran uang 1x1shift
Petugas biro perjalanan Melayani permintaan kebutuhan 1x1shift

perjalanan
Petugas penjaga toko souvenir  Menjaga dan melayani 2x1shift

pengunjung toko souvenir

Petugas penjaga ruang Menjadi operator ruang 1 orang
konektivitas konektifitas

Datang —> L . Persiapan —>» Toilet |
pegawali _

istirahat «—— Bekerja (menjaga fasilitas komersial) |

—

Makan,minum |— Persiapan +—>» Pulang |

Diagram 4.12. Pola kegiatan pegawai fasilitas komersial resort

h. Pegawai Fasilitas Rekreasi dan Olahraga

Tabel 4.9. Identifikasi pegawai fasilitas rekreasi dan olahraga.

Pelaku Kegiatan utama Jumlah

Operator kolam renang Menjaga keamanan koam renang 2x1shift
dan mengecek kelayakan kolam
untuk digunakan

Operator fitness center Menjaga kesiapan dan kelayakan 2x1shift
perlatan fiteness centre serta siap
menjadi instruktur jikadiminta

Petugas reservasi SPA Menerima dan mengatur pesanan 1x1shift
SPA
Terapis pijat dan refleksi Memberikan pelayanan pijat dan 4x1shift

refleksi



Petugas pengawas

Datang

Menjaga dan mengawasi semua
fasilitas rekreasi pada resort

2 orang

—» Toilet

—> L . Persiapan
pegawali ‘ _

istirahat l«—— Bekerja

v

Makan,minum ——» Persiapan

+—>» Pulang

Diagram 4.13. Pola kegiatan pegawai fasilitar rekreasi dan olahraga resort

i. Pegawai Fasilitas Goa Cina Adventure

Tabel 4.10. Identifikasi pegawai fasilitas Goa Cina adventure.

Pelaku

Penjaga counter

Tour guide fishing

Toure guide tracking

Datang

Kegiatan Utama

Menjaga peralatan dan mengatur
peminjaman alat

Menemani dan  mengarahkan
kegiatan fishing

Menemani  dan  mengarahkan
kegiatan tracking

Jumlah

2 orang

3 orang

2orang

—> L . Persiapan +— Toilet
pegawai _
istirahat «— Bekerja |
Makan,minum | ——» Persiapan +—» Pulang

Diagram 4.14 Pola kegiatan pegawai fasilitas Goa Cina adventure resort
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J. Pegawai Pengelola, Pegawai Utilitas, dan Pegawai Keamanan
Tabel 4.11. Identifikasi pegawai pengelola, utilitas, dan keamanan resort.

Pelaku Kegiatan utama Jumlah

Office boy dan cleaning service  Melayani kebutuhan pengelola 2 orang
dan menjaga kebersihan, serta
kerapian ruang pengelola

Petugas mekanikan elktrikal Melakukan perawatan  dan 2 orang
perbaikan peralatan

Petugas genset melaksanakan perawatan dan 2 orang
perbaikan genset serta
memastikan  adanya  sumber
energy
Petugas pompa air Melakukan  perawatan  pada 2 orang

pompa dan tendon

Satpam Menjaga keamanan resort 2x2shift
Petugas parkir Mengatur parkir kendaraan 1 orang
Petugas CCTV Mengawasi kegiatan resot 1x2shift

Datang —> L . ]—» Persiapan —» Toilet |
E—— pegawal L/

istirahat l«—— Bekerja |

v

Makan,minu  — Persiapan +— Pulang |

Diagram 4.15. Pola kegiatan pegawai pengelola, utilitas, dan keamanan resort.

4.3.4 Analisis kebutuhan, besaran dan pola hubungan ruang

Kegiatan utama di dalam hotel resort adalah memberikan pelayanan jasa akomodasi
wisata serta menyediakan fasilitas-fasilitas dengan standar kualitas resort. Berdasarkan
analisis pelaku, dapat ditentukan 4 macam pelaku yaitu tamu resort, pengunjung resort,
pengelola dan pegawai. Sehingga pada pembagian area atau zona dibagi mengikuti
kategori pelaku menjadi area hunian, area pengunjung, area pengelola dan area servis .
Selain itu juga terdapat area publik yang merupakan area dimana orang banyak dengan
berbagai kepentingan dapat menggunakan area tersebut. Dalam pembagian area tersebut
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masih terbagi beberapa sub-sub area di dalamnya yang dapat dikelompokan berdasar
letak dan fungsinya sebagai berikut:

1. Area publik

a. Area depan
Area depan terdiri dari area parkir dan halaman depan, yang merupakan awal enterance

bagi setiap orang yang akan memasuki resort. Pengunjung dan tamu resort setelah
parkir akan langsung masuk ke lobby atau menuju pantai. Untuk pengelola dapat
langsung masuk ke kantor pengelola, sedangkan pegawai dapat langsung ke tempat

bekerjanya masing-masing.

Tabel 4.12. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area depan.

Maksimal 2 bus 3m/bus 6m 6

20 mobil 18 360 m?

2 bus m?/mobil 60 m?

30 motor 30 m%bus 36 m?

Sirkulasi 40% 1.2 638,4
m?/motor

3 mobil 18 54 m?

20 motor m?/mobil 24 m?

Sirkulasi 40% 1.2 109.2
m?/motor

Satpam 5m2/unitCCTV  5m2/unit 15 m? 15

5m2/unitLavatori 5m2/unit

3m?/unit 5m2/uni

10orangSirkulasi 40% 1,2m/2orang 12m/? 16.8

40% dari luas parkiran 191.52

pengunjung

Total 976.92
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Parkir Parkir Ruang
pengunjung pengelola Qteriy
Gerbang / y -
R Ruang )
\ taman
keamanan L ames T v

7

Diagram 4.16.Pola hubungan ruang area depan.

b. Area Lobby

Semua pengunjung resort atau-pun tamu resort harus melalui lobby untuk menikmati
fasilitas resort. Di dalam lobby terdapat front office, yaitu zona servis bagi tamu resort
dan pengunjung. Di lobby, pengunjung maupun tamu resort dapat langsung melakukan
akses ke lounge, lavatori lobby, area komersial dan ruang serbaguna. Sementara itu juga
terdapat akses menuju kantor pengelola.

Tabel 4.13. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area lobby.

Ruang Kapasitas (k) Standart (s)

Lobby 80 orang

1,2m2/orang
Sirkulasi 40%

Front office 4orang 1,2m?/orang 2,4m2 3,12
Sirkulasi 40%

Bellboy station 2orang 1,2m?/orang 2.4m? 3.12
Sirkulasi 30%

Lavatory lobby 3pria 3mz2/we 9m? 23.4
3wanita 3m2/we 9m?

Sirkulasi 30% 5m2/unit

30kamar 0,55m/2kamar 16,5 m? 21.45
Sirkulasi 30%

total 199.09




Diagram 4.17. Pola hubungan ruang area lobby.

2. Area hunian
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Area hunian merupakan area yang bersifat privat, khusus bagi tamu resort. Area hunian

terdiri dari kamar-kamar hunian, taman hunian, private dining room dan kolam renang

khusus bagi tamu hotel.

Tabel 4.14. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area hunian.

Single room

Twin room

Double room

Kapasitas (k)

R. Tamu 2orang
Teras 2orang
R.tidur lorang
Bed 1 (1,2%2)
Lemari 1

KM 1lorang
Sirkulasi 40%
30 kamar

R. Tamu 2orang
Teras 2orang
R.tidur 2orang
Bed 2 (1,2x2)
Lemari 1

KM 1lorang
Sirkulasi 40%
10 kamar

R. Tamu 2orang

Standar (s)

1,2m2/orang

1,2m2/orang
1,2m2/orang
2,4m>?/bed
2m?/lemari
3,2m2/orang
14.8

1,2m2/orang

1,2m2/orang
1,2m2/orang
2,4m?/bed
2m?/lemari
3,2m2/orang
17.2

1,2m2/orang

KXxs

2.4m°

2.4m?
2.4m?
2.4m?
2m
32m’
5.92

2.4m?

2.4m?
2.4m?
48m
2m
32m’
6.88

2.4m?

Luas m?

621.6

240.8

263.2




Triple room

Double-double

Suite room
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Teras 2orang
R.tidur 2orang
Bed 1 (2,2%2)
Lemari 2

KM lorang
Sirkulasi 40%
10 kamar

R. Tamu 3orang
Teras 3orang
R.tidur 3orang
Bed 1 (1,2%2)
Bed 1 (2,2%2)
Lemari 2

KM lorang
Sirkulasi 40%
10 kamar

R. Tamu 4orang
Teras 4orang
R.tidur 4orang
Bed 2 (2,2x2)
Lemari 2

KM lorang
Sirkulasi 40%
10 kamar

R. Tamu 4orang

R.keluarga 4org

1set sofa mejaTeras

4orang

R.tidur 4orang

1,2m?%orang
1,2m?%orang
4,4mz2/bed
2m?/lemari
3,2m?/orang
18.8

1,2m?%orang

1,2m?%orang
1,2m?/orang
2,4m?/bed
4,4m?/bed
2mz?/lemari
3,2m?/orang
24.8

1,2m?%orang

1,2m?%orang
1,2m?%orang
4,4mz2/bed
2m?/lemari
3,2m?/orang
30.4

1,2m?%/orang

1,2m2/orang

4m?

2.4m?
2.4m?
4.4m
4m
32m’
7.52

3.6m?

3.6m’
36m
2.4m?
4.4m
4m
32m’
9.92

4.8m?

48m’
48m’
8.8 m’
4m
32m’
12.16

4.8m?

4.8 m?

4m

347.2

425.6

370.3
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R.makan 4orang 1,2m2/orang 48 m’

1set meja makan

Dapur 2orang 1,2m?orang 4.8m
Pantri kecil 1
Bed 2 (2,2x2) 1,2m?/orang 4.8m?
Lemari 2
KM 1orang 4m?2 4 m?
Bathtub 1 1,2m?/orang 2.4m?
Sirkulasi 40% 2,5m2 2.5m’
5 kamar 4,4mz/bed 8.8 m’
2m?/lemari 4m?
3,2m?/orang 3.2m?
52.9 21.16
Room pool 20 orang 3m?/orang 60 m? 60
Suite pool 5 orang 4m?/orang 20 m? 20
taman 40% total hunian 2268.7 907.48 907.48
Private dining 100 orang 1,33m>?/orang 133 m? 171.6
o Dapur 20% 26.6 m’
Lavatori 4 3m?/unit 12 m?
Sirkulasi 30%
Total 3427.78

Diagram 4.18.Pola hubungan ruang area hunian.

— —
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3. Area pengunjung
1) Area Komersial

Area komersial merupakan salah satu akses utama menuju fasilitas dalam hotel,
tujuannya untuk menarik minat beli pada barang dan jasa yang ditawarkan pada area
komersial. Penataan ruang-ruang komersial pada sisi dari jalur sirkulasi dengan tujuan
memaksimalkan pandangan pada setiap ruang.

Tabel 4.15. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area komersial.

Ruang Kapasitas (k) Standar (s) kxs Luas (m2)
Drugstore 30 kamar 0.38 m?/kamar 114 m 114
Money changer 30 kamar 0.14 m2/kamar 4.2 m? 4.2

Toko souvenir 30 kamar 1.14 m?/kamar 34.2m? 34.2

Biro perjalanan 30 kamar 0.38 m2/kamar 11.4m? 114

R. konektifitas 10 orang 1.8 m?/orang 18 m* 18

ST goE [l ERN Max 100 orang 0.53 m?orang 53 m? 53

Ruang alat 5 orang 1.3 m?/orang 6.5 m? 6.5

Sound 3orang

Ruang persiapan 1.3 m#orang 3.9m? 3.9
18 m? 18
lavatori 4 unit 3 m#/orang 12 m? 12
Sirkulasi 30% 172.6 m? 51.78 m? 51.78
Total 224.38

Diagram 4.19. Pola hubungan ruang area komersial.
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2) Area Relaksasi

Area relaksasi merupakan area pijat dan refleksi. Ruang-ruang relaksasi bersifat publik,
semipublik dan privat. Ruang reservasi bisa dikunjungi siapa saja. Ruang terapi hanya
bisa diakses oleh orang yang memiliki keperluan refleksi saja dan ruang servis hanya
digunakan oleh para pegawai.

Tabel 4.16. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area relaksasi.

Ruang Kapasitas (k) Standar (s) kxs Luas m*

R. reservasi 4orang 1.2 m”orang 48 m° 4.8

R. loker 8 orang 1.2 m?orang 9.6 m? 9.6

R. tunggu 8 orang 1.2 m?orang 9.9 m? 9.6

R. Ganti 4 orang 1.56 m”orang 6.24 m 4.8

R. SPA 4 orang 2.25 m”orang 20 m? 20

R. istirahat 4 orang 1.2 m”orang 48m’ 4.8

R. Alat 8 0.3 m”orang 3.2m 3.2

Sirkulasi 30% 58.24 m° 17.47
Total 74.27

\Rlog/&/

\Ralat—/
Enterance \ R seservasi \ R tunggu \ R ganti

Diagram 4.20. Pola hubungan ruang area relaksasi.
3) Area Kolam Renang

Area kolam renang merupakan area publik. Dapat diakses oleh siapa saja dan memiliki
akses jalan yang terbuka. Kolam renang berada pada area terbuka (outdoor). Kolam

renang terdiri dari 2 kolam, yaitu kolam renang dewasa dankolam renang anak.



59

Tabel 4.17. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area kolam renang.

3 orang 1.2 m*/orang 3.6m* 3.6
20 orang 2.37 m’/orang 57.4 m’ 57.4
3 unit 3 m?/orang 9m? 9
3unit 3 m?/orang 9m? 9
10 orang 31.25m?/orang 12.5m? 12.5
10 orang 1.2 m*/orang 12 m? 12
60 orang 3 m%/orang 180 m? 180
30 orang 1.5 m*/orang 45 m? 45
20 orang 0.3 m?/orang 6 m? 6
30% 1324.5 m? 97.35 m° 97.35
Total 421.85

Lavatory

R ganti R alat

Kolam dewasa

Ruang tunggu

Lavatory pria

~

Diagram 4.21. Pola hubungan ruang area kolam renang.
4) Area Rekreasi dan Olahraga

Area rekreasi dan olahraga meliputi fitness centre, ruang biliar dan lapangan voli pantai.
Area ini bersifat publik dan dapat diakses oleh siapa saja dengan mudah.
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Tabel 4.18. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area rekreasi dan oahraga.

Ruang Kapasitas (k) Standar (s)

Ruang registrasi XN 1.2 m“/orang

Ruang istirahat X9 e 1.2 m*/orang 2.4m° 2.4
Ruang ganti 10 orang 1.56 m?/orang 15.6 m? 15.6
Ruang fitness 1 ruang 8x15 m? 120 m? 120
Ruang alat 10 orang 0.3 m?/orang 3m? 3
Ruang biliar 4meja 1.7x2.4 m* 16.32 m* 16.32
Lapangan voli 1 lapangan 18x6 m? 108 m? 108
Lavatory 4 unit 3 m?/unit 12 m? 12
sirkulasi 30% 282.12 84.64 84.64
Total 366.76
R istirahat . R fitnes R alat
\_ﬂ___/j \-.W_/ \\\_m___/)
Enterance ‘ R registrasi R biliar

R ganti lavatory Lap voli

P AN P

Diagram 4.22. Pola hubungan ruang area rekreasi dan olahraga.

5) Area Goa Cina Adventure Club

Goa Cina-Adventure Club merupakan layanan khusus yang dimiliki oleh resort di Pantai
Goa Cina. Fasilitas ini bersifat publik. Ruang-ruang terbuka lebih dominan dalam area

ini.



Tabel 4.19. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area Goa Cina adventure club.

Ruang

Ruang registrasi

Ruang istirahat

Ruang alat

Ruang tunggu
Ruang display
Pelatihan indoor
Pelatihan outdoor

Poiklinik

Restoran

Dapur

sirklasi

Kapasitas (k)

4 orang

2 orang

20 orang

10 orang

1 ruang

1 ruang

1area

10 orang
Kamar periksa 1
Sirkulasi 50%
30 orang

15 meja makan
30 kursi
Sirkulasi 40%
30 orang

40%

Standar (s)

1.2 m/orang
1.2 m?/orang
0.3 m*/orang
1.2 m?/orang
2x2 m?

7x6 m?
8x10 m*

1.2 m?/orang

12 m?

1.2 m?/orang
1.5 m*meja

0.25 m?/kursi

40% restoran

306 m?

KXxs

48m
2.4m°
6m
12 m?
4m
42 m?
80 m?
12 m?

12 m?

36 m?

22.5m?

7.5m?

26.4 m*

122.4 m?

Total
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Luas m?

4.8

2.4

12

42

80

36

92.4

26.4

122.4

428.4

Diagram 4.23. Pola hubungan ruang area Goa Cina adventure club.



4. Area pengelola
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Area pengelola merupakan area dengan karakteristik semi privat, tidak dapat diakses

oleh umum. Ruang pengelola hanya dapat diakses oleh pengelola dan orang yang

berkepentingan.

Tabel 4.20. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area pengelola.

Ruang

Ruang tunggu

Lavatory

Ruang sekretaris

R. manager
utama

R. asisten
manager

R. Manager
oprasional

R. Manager
personalia

Kapasitas (k)

4 orang

1 set sofa dan meja
Sirkulasi 40%

4 unit

Sirkulasi 40%

2 orang

2 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Standar (s)

1,2m2/orang

6m2/set

3m?/unit

1,2m2/orang

4mz/set

1,2m2/orang

4m2/set

1,2m2/orang

4mz/set

1,2m2/orang

4mz/set

1,2m2/orang

4mz/set

16 m?

1.2 m?

8m

1.2 m?

6m

1.2 m?

4m

1.2 m?

4m

1.2 m?

4m

Luas m?

15.12

22.4

14.56

12.88

10.08

7.28

7.28




R. Manager
pengadaan
barang

R. Manager
teknik

R. Manager
pemasaran

R. Manager

keuangan

R. Istirahat

Pantry
Ruang Rapat
Ruang arsip

sirkulasi
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Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
1 orang

1 set meja dan
kursi

Sirkulasi 40%
10 orang

1 meja panjang
1 set sofa
Sirkulasi 40%
1 unit

12 orang

30 kamar

30%

1,2m2/orang

4mz/set

1,2m2/orang

4mz/set

1,2m2/orang

4m2/set

1,2m2/orang

4mz/set

1,2m2/orang
2m?2

4m?

om’
2 m’/orang

0.18 m?/kamar

1.2m?

4m

1.2 m?

4m

1.2 m?

4m

1.2 m?

4m

12 m?

Total

7.28

7.28

7.28

7.28

25.2

9.63

24

54

54.9

287.85
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Diagram 4.24. Pola hubungan ruang area pengelola.

5. Areaservice
1) Area restoran dan bar

Area restoran dan bar merupakan area publik yang dapat di akses oleh siapa saja. Akses
menuju area restoran dan bar dibuat semudah dan senampak mungkin. Area ini terdiri
dari 2 fungsi, yaitu untuk restoran dan bar, dan fungsi pendukungnya merupakan area
Servis.

Tabel 4.21. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area restoran dan bar.

Ruang Kapasitas (k) Standar (s)

Ruang makan 100 orang 1.33 m“/orang

Lavatory 8 unit 3 m?/unit 24 m? 24 m?
Bar 10 Kkursi 1.15 m*/chair 11.5 m? 3175 m
5 meja 4.05 m*meja 20.25 m?

S el 12% ruang makan 133 m? 15.96 m? 15.96 m?
Ruang barista 30%bar 31.75 m? 9.52 m? 952 m?
Dapur masak 5 orang 1.2 m*/orang 6 m? 6 m
Ruang cuci 2 orang 1.2 m*/orang 2.4m? 2.4m?
Ruang bahan 30 kamar 0.36 m?/kamar 10.8 m? 10.8 m?
makanan

Gudang bahan 30 kamar 0.2 m?/kamar 6 m? 6 m?
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Gudang alat 30 kamar 0.2 m*/kamar 6m 6m
Dapur utama 40% ruang makan 133 m? 53.2 m? 53.2 m?
Ruang pegawai 10 orang 1.2 m*/orang 12 m? 12 m?
Lavatory pegawai AV 3 m?/unit 6 m? 6 m?
Kantor kepala koki XS 1.2 m*/orang 2.4m° 8.4m’
Meja kerja 1 6 m? 6 m?
Enterance pegawai [Nl 0.3m? 3m? 3m?
sirkulasi 30% 295.03 88.5
Total 383.54
Lavatory
Lavatory Konter pegawali R transisi

bbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbb - pemesana
Ruang =
Bar Dapur \ Gudang alat
\\___’/ \ utama / \\%\_—/
Rua_‘ng S
barista Oapu

Ruang cuci

Diagram 4.25. Pola hubungan ruang area restoran dan bar.

2) Area Tata Graha

Area tata graha merupakan area yang privat. Area ini hanya diperuntukan dan
digunakan oleh pegawai dan pengelola, sertaarea ini merupakan sebuah ruang dengan
fungsi khusus, yaitu memberikan servis bagi tamu resort.
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Tabel 4.22. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area tata graham.

Ruang Kapasitas (k) Standar (s)

Ruang istirahat 20 orang 1.2 m“/orang

Ruang laundry 30 kamar 0.5 m*/kamar 15 m? 15
Ruang jemur 30 kamar 0.375 m*/kamar 11.25 m? 11.25
Ruang linen 30 kamar 0.4 m?/kamar 12 m? 12
Gudang linen 30 kamar 0.2 m’/kamar 6 m? 6
Ruang cs 30 kamar 0.2 m*/kamar 6 m? 6
Gudang alat 30 kamar 0.2 m?/kamar 6 m? 6
Dapur 2 orang 1.33 m*/kamar 4.6 m? 4.6
Ruang cuci 2 orang 1.2 m*/orang 2.4m? 2.4
Ruang bahan 2 lemari 0.4 m*/lemari 0.8 m* 0.8

Ruang 4 orang 1.6 m*/orang 6.4 m? 6.4
housekeeping

Ruang penerimaan EOLCIIED 0.2 m?/kamar 6 m? 6

sirkulasi 20% 100.51 m? 20.1 m? 20.1

Total 120.61

Diagram 4.26. Pola hubungan ruang area tata graham.
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3) Area Utilitas

Avrea utilitas merupakan area servis yang dikhususkan bagi peralatan utilitas dan pekerja
yang melakukan perawatan atau perbaikan. Ruang-ruang utilitas jauh dari ruang publik
dengan akses yang sangat minim.

Tabel 4.23. Analisa kebutuhan dan besaran ruang area utilitas.

Ruang Kapasitas (k) Standar (s)

Ruangkerja 3 orang 1.2 m/orang

Gudang 30 kamar 0.4 m?/kamar 12 m? 12
Tandon air 30 kamar 100m?/50kamar 60 m? 60
Ruang pompa 30 kamar 0.2 m?/kamar 6 m? 6
Ruang PLN 30 kamar 0.09 m*/kamar 2.7m? 2.7
Ruang trafo 30 kamar 1.5 m*/kamar 45 m? 45
Ruang generator  BEONET kg 1.5 m?/kamar 45 m? 45
Ruang sampah 30 kamar 0.05 m?/kamar 2.4m? 2.4
sirkulasi 20% 176.7 m? 35.2m? 35.2

Total 211.9

(o

Q=

Diagram 4.27. Pola hubungan ruang area utilitas



4.3.5 Pola hubungan ruang makro

Pola hubungan ruang makro berdasarkan pola dari kegiatan dari setiap area ke area

lannya.

| AREAHUNIAN

I

AREA TATA

GRAHA
)y

AREA
PENGELOLA

. AREAUTILITAS J

| J
AREA

DAN BAR

Diagram 4.28. Pola hubungan ruang makro
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4.4 Analisa Dan Sintesa Tapak
4.4.1. Luas dan batas tapak

Luas tapak keseluruhan 4,2 Ha, yang terdiri dari 2 Ha area yang tidak terbangun yang
merupakan daerah perlindungan sempadan pantai, dan 2 Ha area terbangun. Untuk ratio
area terbangun dan lahan terbuka hijau 30:70.

Gambar 4.7. Batas-batas tapak.
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Tapak resort pantai ini dibatasi oleh :

a. Sebelah Utara : Perbukitan dan ladang warga

b. Sebelah Selatan : Pantai

c. Sebelah Timur . Perbukitan dan permukiman warga
d. Sebelah Barat : Perbukitan

4.4.2 Orientasi bangunan

Adanya beberapa pertimbangan yang diperlukan dalam menentukan orientasi
bangunan.

1. Akseshilitas Tapak

Keberadaan tapak ada kawasan pantai selatan yang berada di sepanjang
jalur lintas selatan pulau Jawa. Hal ini sangat menunjang kemudahan
pencapaian ke lokasi tapak. Lokasi tapak dikelilingi perbukitan sehingga
hanya terdapat satu akses memasuki tapak.

Gambar 4.8 Orientasi bangunan penerimaan

Orientasi bangunan penerimaan menghadap ke gerbang masuk utama

sehinga memudahkan wisatawan untu mengetahui area penerimaan resort.
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2. Potensi View Pada Tapak

Tapak memiliki potensi view yang cukup bagus. View utama yang
memiliki potensi view yang paling bagus adalah view ke arah selatan, yaitu

view laut dan arah barat, yaitu view sunset.

Al

Gambar 4.9. Analisa potensi view tapak

Gambar 4.10. View bangunan.
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Orientasi bangunan dapat menghadap ke arah Barat untuk
memaksimalkan potensi matahari terbenam yang ada di kawasan
tersebut, namun untuk orientasi hunian tidak menghadap Barat, karena
hunian membutuhkan kenyamanan termal yang cukup baik, sehingga
hunian menghadap ke arah laut untuk menghindari radiasi panas

matahari dan mengoptimalkan view laut.

Pada dinding pada sisi barat memiliki
rongga pada bagian  tengah  yang  berfungsi
mengalirkan radiasi anas matahari, sehingga radiasi
panas matahari dari sisi barat pada sore hari tidak
memasuki ruangan.

Unruk bagian bangunan yang memiliki
bukaan pada sisi barat menggunakan tritisan yang
bersfungsi sebagai penghalang silau matahari dan
sebagai penghalang masuknya air hujan.

Pada sisi bangunan yang menghadap laut
menggunakan  bukaan yang lebar  untuk
mengoptimalkan potensi view laut, sehingga saat
di dalam ruangan pengunjung tetap merasakan
lingkungan sekitarnya.

Laut



4.4.3 Akses menuju tapak

Gambar 4.11. Aksesbilitas tapak.

Sirkulasi masuk dan keluar tapaktapak berada di sisi timur tapak. Sirkulasi
tersebut berada pada satu titik, karena untuk pencapaian pada tapak hanya bisa dicapai
melalu satu jalur .

=y Sirkulasi masuk dan keluar kendaraan dan manusia

4.4.4 Sirkulasi dalam tapak

“DD

Gambar 4.12. Sirkulasi dalam tapak

Infout tapak
Sirkulasi kendaran

<P Sirkulasi manusia
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Sirkulasi kendaraan dipusatkan pada sisi timur tapak yang langsung berhubungan
dengan entrance ke dalam tapak, sehingga tidak masuk jauh ke dalam tapak, agar tidak
mengganggu sirkulasi pengunjung dan tidak mengganggu kenyamanan audio visual
pengunjung.

4.4.5 Pengolahan kontur tapak

AYAL B

tapak bengunan resort relatif landai berada di ketinggian 5-8 DPL. Untuk pengolahan

Gambar 4.13. kondisi kontur tapak.

tapak akan dibuat semakin belakang akan semakin tinggi agar setiap bangunan
mendapatkan view laut. Pada tapak

terdapat bukit-bukit kecil yang dapat dimanfaatkan untuk bangunan-bangunan hunian
resort yang terdiri dari beberapa massa bangunan.

/JE View laut

Gambar 4.14. Pengolahan kontur tapak.

4.4.6 Keadaan Angin

Eksisting tapak merupakan lahan yang cukup landai dengan kemiringan < 7%, dengan
vegetasi yang terdiri dari pohon palem dan perdu sehingga angin bergerak dengan
bebas. Kecepatan angin di kawasan pantai selatan > 5m/detik.

Gambar 4.15. Arah angin pada tapak.
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- Angin darat terjadi pada malam hari (kering)

== Angin laut terjadi pada siang hari (lembab)

— —

N
TR

MALNM WAR|

Ji

Gambar 4.16. Pengolahan bukaan pada bangunan.

Penggunaan kisi-kisi pada atap yang menangkap angin, sehingga aliran udara pada
bagian atap lancar, agar panas matahari yang diterima oleh atap bangunan tidak masuk
kedalam ruangan. Peninggian lantai bangunan untuk menghindari kelembaban tanah,
sehingga keadaan ruangan tidak lembab dan sirkulasi udara lancar.

< | Angin laut

Gambar 4.17. barier angin.

Penanaman vegetasi di tepi pantai berfungsi sebagai barier untuk memecah angin.

4.4.7 Lintasan Matahari

=
Gambar 4.18. pergerakan matahari terhadap tapak.

Arah pergerakan matahari melintas secara diagonal terhadap tapak, sehingga pada sisi
barat tapak yang berada di bagian tepi pantai akan menerima radiasi panas matahari
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yang paling tinggi. Untuk menanggulangi radiasi panas yang cukup tinggi di sisi barat
dapat di beri vegetasi yang dapat mereduksi panas matahari atau dengan penggunaan
shading device pada bangunan.

4.4.8 Landscaping

eksisiting tapak yang berupa lahan lapang yang sebagian besar lahannya berupa
lahan kosong tanpa vegetasi, maka perlu adananya penanaman vegetasi.
Penanaman vegetasi pada tapak sebagai unsure landscaping bangunan sesuai
fungsinya adalah sebagai berikut:

1. sebagai peneduh dan pengendali iklim mikro (mengurangi partikel debu di
udara), sehingga mengurangi pemanasan sinar matahari, menghalangi sinar
matahari, dan sebagai pemecah angin. Untuk vegetasi yang digunakan pada
tapak ini berupa tanaman kmangrove dan kelapa yang banyak tumbuh di
kawasan pesisir pantai Kabupaten Malang.

2. Sebagai penghias, seperti tanaman bunga-bungaan, palem-paleman, dan
berbagai tanaman yang banyak tumbuh di kawasan Kabupaten Malang.

4.4.9 Zoning Tapak

Gambar 4.19. zoning makro
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Area hunian
Area public service
Area private service

Area parkir

SRR

Area penerimaan dan pengelola

Area hunian berada di bagian belakang untuk mendapatkan
prvasi lebih tinggi dan pada area yang lebih tinggi sehinga view
tidak terhalang.

Area public service berada di tepi pantai untuk menarik
pengunjung dating ke fasilitas-fasilitas rekreasi pada resort
seperti restoran, kafe, bar, dll.

Untuk area parkir berada di bagian belakang dekat jalan masuk
sehingga sirkulasi kendaraan tidak mengganggu sirkulasi

wisatawan di sekitar pantai.

Area penerimaan berada di dekat dan menghadap pintu masuk
utama, sehingga dapat menangkap kehadiran pengunjung dan
tamu resort yang datang.

Area private service berdekatan dengan area hunian dan

pengelola agar pelayanan lebih mudah dan cepat.

4.4.10 Pemanfaatan Daerah Sempadan Pantai

B Sempadan pantai

Gambar 4.20. Area sempadan pantai.
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Sempadan pantai 100 m dari bibir pantai akan dimanfaatkan untuk
restoran terbuka di tepi pantai dengan didukung pemandangan sunset
pada sore hari.

Gambar 4.21 Restoran tepi pantai.
Sumber : google image

4.5 Analisa Dan Sintesa Bangunan

4.5.1 Bentuk dasar bangunan

Perancangan resort pantai ini menerapkan pendekatan perancangan
dengan menggunakan kanonik. Pengertian umum kanonik adalah metode
perancangan dengan menggunakan standar-standar yang berlaku.

Berdasarkan standart dan fungsi bangunan sebagai hunian atau tempat
istirahat, bentukan dasar yang digunakan adalah persegi. Bentukan persegi
didapatkan dari standart ruang yang didalamnya berfungsi sebagai ruang tidur
dan beristirahat, sehingga perabot yang paling dominan adalah tempat tidur,
selain itu bentuk persegi memiliki efisiensi ruang yang cukup baik dalam sebuah

bangunan investasi seperti resort.

-

Gambar 4.22. Bentuk dasar bangunan.

Menurut Kurmiasih, 2006, bangunan resort memenuhi persyaratan perizinan

sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, penataan ruang pada resort harus
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memperhatikan arus tamu, arus karyawan, arus barang/produksi resort, dan

unsur dekorasi Indonesia harus tercermin dalam :

- Ruang Lobby

- Restoran

- Kamar Tidur

- Function Room

Untuk Hotel Pantai juga harus memperhatikan jenis lantai yang digunakan :
- Lantai dari teraso/ubin/marmer/kayu.

- Lantai tidak licin, kualitas tinggi.

4.5.2 Struktur bangunan

Faktor keamanan terhadap gejala alam yang mungkin terjadi seperti gelombang
pasang badai, angin, dan lain-lain merupakan faktor yang sangat penting selain
faktor kenyamanan dan keindahan arsitekturalnya.

Aspek yang harus diperhatikan dalam perancangan bangunan tepi pantai
menurut Triatmojo (1992) adalah sebagai berikut:

A. Klimatologi :
- Angin
- Pasang surut

- Gelombang laut

B. Topografi, geologi, dan struktur tanah
- Kedalaman perairan pada kawasan yang di gunakan.
- Gaya-gaya lateral yang terjadi akibat gempa

- Karakteristik tanah
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Gambar 4.23. Bangunan panggung.
Sumber : google image

Struktur bangunan menggunakan struktur panggung agar tidak banyak
merusak struktur tanah yang ada sehingga keadaan alami-nya tetap terjaga. Dan
dapat mengurangi kerusakan jika terkena banjir rob.

Pada daerah yang berkontur cukup curam juga menggunakan struktur panggung
agar tidak merusak struktur tanah yang ada, sehingga peresapan air lancar dan
tidak mempengaruhi daerah di bawahnya, serta mempertahankan keadaan alami
yang ada.

4l mi[,ﬁ; T R
Gambar 4.24. Bangunan panggung
Sumber : google image.

Untuk konsep bangunan panggung sendiri menyesuaikan dengan bangunan
tradisional Indonesia dengan menaikan bangunan lebih dari 2m sehingga tercipta
ruang pada bagian bawah bangunan yang dapat digunakan sebagai ruang
bersama.
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Untuk bahan struktur bangunan sebagian besar menggunakan kayu untuk
menciptakan sebuah resort yang menyatu dengan alam sehingga pengunjung
dapat merasa bahwa dia benar-benar di alam .

4.5.3 Sistem Selubung Bangunan

Usaha penyelesaian untuk mengurangi radiasi matahari biasanya dilakukan
dengan berbagai tindakan, seperti : memilih bentuk dan bahan atap membuat
overstek, tirai matahari, memilih bahan kulit bangunan, merencanakan bukaan
dan pengendalian angin dan kelembapan.

Pertimbangan akan rancangan bangunan yang hemat energy menjadi
pertimbangan arsitek untuk menciptakan bangunan yang hemat energy yang
menjadikan pemikiran seorang arsitek untuk membantu mengurangi dampak
pemanasan global yang disebabkan oleh efek rumah kaca dengan menempatkan
tirai matahari pada kuit bangunan berbagai jenis kulit bangunan yag digunakan
untuk mengurangi sengatan matahari pada bangunan di pesisir pantai
menggunakan gabungan sirip vertikal dan horizontal hal tersebut agar setiap sisi
bangunan dapat menyerap cahaya matahari secara maksimal dan efisien untuk
ruangan-ruangan di dalam bangunan secara efektif.

Dari hasil itu terlihat terlihat adanya bangunan yang dapat dikategorikan
sebagai bangunan hemat energy (HPKMnya dibawah 45 watt/m?) namun
mempunyai tingkat penerangan alami dalam ruangan yang masih cukup baik
(diatas 200 lux). Ini berarti bahwa ada perancangan yang menghayati potensi
alam yang di sampaikan melalui karya arsitektur, dalam hal ini berupa elemen
kulit bangunan, yang ternyata mempunyai peran penting dalam usaha
pengendalian penggunaan energy. Selaiin itu juga pengguanaan material lokal
juga berpengaruh pada penghematan energy keberadaan material di kawasan itu
dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga dapat menghemat biaya dan energy.
Bahan yang digunakan pada bengunan resort ini adalah kayu kelapa, karena
kayu kelapa merupakan kayu yang cukup banyak di kawasan Kabupaten
Malang.
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Gambar 4.25. kayu kelapa.
Sumber : google image.

Kayu kelapa memiliki elastisitas yang cukup tinggi sehingga cocok untuk
digunakan untuk bangunan di tepi pantai karena kawasan tepi pantai merupakan
kawasan yang sering terjadi gaya-gaya lateral.

Gambar 4.26. Motif kayu kelapa.
Sumber : google image

Kayu kelapa memiliki serat-serat yang berupa garis putus-putus yang terdiri dari
serat-serat fiber. Bila dipotong melintang kayu kelapa ini akan memiliki corak
seperti biji-bijian, tekstur kayu kelapa sangat unik berbeda dengan kayu lainnya.
Dengan demikian kayu kelapa dapat dimanfaatkan untuk fasad bangunan yang

memiliki nilai estetika cukup tinggi.
4.5.4 Sistem utilitas bangunan
1. Air bersih

sisistem penyediaan air bersih pada bangunan Resort ini ada dua sumber, yaitu
dari air daur ulang dan sumur bor. Terdapat saluran air dingin dan air panas
untuk pelayanan pengguna gedung. Sistem distribusi yang digunakan adalah
sistem sambungan langsung, antara lain terdapat tiga alternatif: sistem tangki
atap, sistem tangki tekan, dan sistem tanpa tangki.

Sistem Sambungan Langsung: PDAM -> katup - meteran - pipa distribusi
persil = distribusi dalam bangunan
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Sistem Tangki Atap : sumur -> tangki bawah - pompa - penyaringan—>
pompa —> tangki atas - pompa > distribusi dalam
bangunan

Sistem air daur ulang : air - ground water tank - graund water treatment ->
tangki bawah - pompa - penyiraman tanaman, dll
(tidak untuk konsumsi)

Sistem penampungan air hujan : atap —>pipa penyaluran - tangki bawah
3. Sistem Pembuangan

Buangan padat : __ :
Radiasi ultraviolet

i

Ground water

treatment

- Closet

~ kompos

4. Limbah Cair

<=

5. Solar Water Heating

Solar water heating menggunakan kolektor plat datar untuk memanaskan air.
Tujuan penggunaan sistem ini adalah untuk efektifitas energy, strategi ini
seharusnya memberi hasil yang signifikan (50% atau lebih) dari kebutuhan air
panas pada bangunan setiap harinya. Sistem ini sangat cocok diterapkan pada
iklim tropis yang kaya akan matahari dengan tingkat radiasi yang tinggi.
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6. elektrical

30% kebutuhan listrik mereka akan didapat dari sumber energi  alternative
seperti tenaga matahari (solar powered), angin (wind powered) dan energy
Geothermal.

4.6 Analaisa Material Kayu Kelapa
4.6.1 Karakteristik kayu kelapa

Kayu kelapa memiliki karakter yang unik dibandingkan dengan jenis kayu yang lain
namun memiliki kekuatan yang tidak kalah dengan kayu yang biasa digunakan di
masyarakat pada umumnya, seperti jati, meranti, kayu besi, dan jenis kayu lain yang
sering digunakan untuk bahan konstruksi. Keteguhan tekan kayu kelapa sejajar serat
antara 450-700 kg/cm?, keteguhan tekan tegak lurus serat 150-190 kg/cm? dan kuat
tarik 1700-1900 kg/em®. Kayu kelapa juga memiliki beberapa karakteristik yang
berbeda berdasarkan bentuk, umur, dan berat jenis kayu kelapa.

Tabel 4.24. Karakteristik kayu kelapa

Jenis motif tekstur bentuk garis warna | Kesan yang
ditimbulkan
Batang kelapa utuh | Bergaris kasar Asimetris, | Dominasi  garis | coklat | Dinamis,
' melintang mengrucut | lengkung arah hangat
mengelilingi ke atas. horizontal dan
batang garis lurus putus-

putus arah vrtikal

Batang kelapa gergajian | Garis putus- | hslus Persegi Dominasi  garis | coklat | Dinamis,
sejajar serat putus terdiri panjang putus-putus yang hangat
dari serat tidak beraturan
fiber
Potongan melintang Titik-titik, halus Persegi Garis tak | coklat | Dinamis,

memiliki beraturan  yang hangat,
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corak seperti atau bulat | terbentuk olek ramai
biji-bijian titik-titik
Batang kelapa bulat Garis putus- | hslus Persegi Dominasi  garis | coklat | Dinamis,
utus terdiri anjan utus-putus yan hangat
g p . panjang P p yang g
_ ' dari  serat tidak beraturan
/ r fiber
Jo‘qu.Hamﬁyume

Tabel 4.25. Umur pemakaian dan peruntukan kayu kelapa berdasar kelas kuat kayu.

No | Berat jenis | Kelas Umur pemakaian Pemakaian

1 0,37-0,51 \Y) 3-5 tahun jika berhubungan | Untuk konstruksi ringan
langsung dengan kelembaban
tanah

2 0,51-0,62 11 5-10 tahun jika berhubungan | Untuk konstruksi ringan
langsung dengan kelembaban
tanah

3 0,62-0,70 1 10-20 tahun jika | Untuk konstruksi sedang
berhubungan langsung
dengan kelembaban tanah

4 0,70-1,20 | Lebih dari 20 tahun Untuk konstruksi berat

Tabel 4.26. Peruntukan kayu kelapa berdasarkan umur kayu.

No | Umur kayu

kelapa

Klasifikasi

Peruntukan

1 18-22 thn

Muda

Konstruksi ringan, bahan pembatas

dinding internal dan penahan
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2 38-42 thn Sedang Konstruksi  sedang, bahan baku
kusen, tiang tangga, reng, pembatas
dinding, dan funitur.

3 58-62 thn Konstruksi  berat, untuk tiang

dan mebel

pancang, bangunan, lantai, pagar,

Tabel 4.27. Peningkatan kualitas dan pengawetan kayu kelapa.

No | Berat jenis | Kelas Peningkatan kualitas Pengawetan
1 0,37-0,51 v kopolimer tanin resorsinol | Pengeringan,
formaldehida untuk | impregmenasi dengan
meningkatkan kekuatan kayu | resin, pemberian lapisan
kelapa (vakum tekan) lilin, vakum tekan dengan
garam wolman
2 0,51-0,62 Il kopolimer tanin resorsinol | Pengeringan,
formaldehida untuk | impregmenasi dengan
meningkatkan kekuatan kayu | resin, pemberian lapisan
kelapa (vakum tekan) lilin, vakum tekan dengan
garam wolman
3 0,62-0,70 I kopolimer tanin resorsinol | Pengeringan,
formaldehida untuk | impregmenasi dengan
meningkatkan kekuatan kayu | resin, pemberian lapisan
kelapa (vakum tekan) lilin, vakum tekan dengan
garam wolman
0,70-1,20 I - Pengeringan,

impregmenasi dengan
resin, pemberian lapisan
lilin, vakum tekan dengan

garam wolman
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4.6.2 Analisa eksplorasi kayu kelapa
4.6.2.1 Bentuk-Bentuk Sambungan Kayu

Sambungan kayu terdiri dari beberapa jenis sambungan, secara garis besar sambungan
bentuk kayu dapat dibagi menjadi tiga bentuk sambungan, yaitu:

a. Sambungan memanjang

Sambungan memanjang dapat dibuat dengan beberapa jenis, sesuai dengan gaya
yang bekerja pada batang yaitu, gaya tarik, gaya tekan, gaya momen, dan gaya
puntir. Beberapa bentuk sambungan memanjang pada tabel:

Tabel 4.28. Bentuk-bentuk sambungan memanjang.

Gaya yang bekerja | Bentuk-bentuk sambungan Penggunaan

Gaya tarik Untuk  bagian
bangunan yang

menerima gaya

tarik,  seperti
kaki kuda-kuda.

Preyeksi Miring

Sambungan bibir lurus berkait Pada
sambungan ini

juga terjadi
gaya momen,
sehingga perlu
adanya plat
penguat untuk
menahan gaya

momen

tersebut, dapat

o . b_ = | digunakan plat
N T kayu atau-pun
plat baja.
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Sambungan bersusun dengan gigi
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— = . e
e =t :
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1. A :
5% o 131 3]
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Gaya tekan

P 2] h
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AN LAt
i h I | h
T. Sampng
e
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= II POT. A-A
Sambungan lurus tekan
e e
2h
N1 L
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T. Samping

Sambungan takikan lurus mulut ian

Batang-batang
vertikal
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Momen lentur

A T.ATAS

Sambungan pengunci samping

- .= dengan
~"" baja

Pada
balok

balok-

- { horizontal yang

menerima gaya
tekan tegak
lurus  batang.
Untuk  balok-
baok pengunci
dapat
digantikan
plat
sehingga

beban mati

yang
ditimbulkan
ebih kecil dan
ketahanan
terhadap
momen lentur

semakin tinggi.
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Gaya puntir

Perspektif

-

¥

Sambungan takikan lurus rangkap

kolom

Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.

b. sambungan melebar

sambungan melebar berfungsi untuk membuat suatu bidang yang lebar yang

biasa digunakan untuk lantai, dinding, dan plafon.

|Z/ ///'/«'.-It/%h\\\ “‘\%Té&x/ﬁ"

20 cm

4 |
2§.‘n

Lidah Legars

Gambar 4.27. Sambungan alur lidah lepas
Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.

Hom

Proveksi miring

72222\ R

20 em

.II'I

A0 cm
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Licksh

Alur

Gambar 4.28. Sambungan alur lidah
Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.

sambungan menyudut.

Sambungan menyudut merupakan sambungan-sambungan yang membentuk
sudut yang terdiri dari 2 balok atau lebih. Sambungan menyudut dapat dibuat
dengan berbagai macam bentuk sambungan.

Proyeksi miring

Gambar 4.29. Sambungan takikan lurus
Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.

PERSPERTIP

Gambar 4.30. Sambungan apen dan lubang tertutup
Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.
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Proyeksi Miring

Gambar 4.31. Sambungan pen lubang terbuka
Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.

e 53] AT
Fen

Prayveksi miring

Gambar 4.32. Sambungan pen dan lubang dengan spatpan
Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.

\ N\,

Gambar 4.33. Sambungan klip dengan satu sisi verstek
Sumber: Ramadhan, 2012, Pengertian dan macam-macam sambungan kayu.

Sambungan menyudut ini dapat digunakan dengan sudut sesuai dengan
kebutuhan. Sebagian besar sambungan menyudut digunakan untuk sambungan-
sambungan antara balok dengan kolom, rangka kuda-kuda, dan hubungan balok
dengan balok lainnya.
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Sambungan merupakan bagian terlemah pada setiap konstruksi bangunan, untuk itu
perlu alat-alat penyambung yang berfungsi untuk memperkuat sambungan tersebut.
Terdapat beberapa bentuk dan alat sambungan yang digunakan. bentuk dan alat

penyambung dapat dibagi 2 jenis, yaitu:
1. Sambungan tradisional

sambungan tradisional merupakan sambungan yang digunakan oleh masyarakat
sebelum mengenal alat sambung modern seperti paku, baut, plat baja, dan jenis
alat sambungan lainnya. Sambungan tradisional pada umumnya menggunakan
alat penyambung dari bahan kayu itu sendiri ataupun tali dari tanaman, seperti

ijuk dan tali rotan.

Gambar 4.34. Tali rotan dan tali ijuk.
Sumber: google image.

Gambar 4.35. Pasak kayu.



Tabel 4.29.Bentuk-bentuk sambungan tradisional.

Sambungan menyudut Detail sambungan Kekurangan Kelebihan
- Penggunaan Pemasangan
——re pasak kayu yang relative
membuat mudah
lobang yang Memiliki
e besar pada efisiensi
Egﬂgﬁ balok kayu lebih dari
— = sehingga 50%
mengurangi
kekuatan
balok.

Balok
horizonta
Pasak _—
kayu L
takikan {;D @

==
kolom }\
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Pergeseran Kemudahan

sambungan dalam

yang cukup pemasangan

besar Lebih ekonomis
takikan

Kekuatan Kemudahan

sambungan dalam

yang lemah pemasangan

|
L‘

Takikan
Takikan

Lebih ekonomis

95



Hanya dapat
digunakan
pada
bangunan
bentang
pendek

Lebih  mudah
dalam
pemasangan
Biaya lebih
ekonomis
Mudah
bongkar/pasang

pasak

Lubang
untuk pasak

lubang

Lebih  mudah
dalam
pemasangan
Biaya lebih
ekonomis
Mudah
bongkar/pasang
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2. Sambungan modern

sambungan moderen merupakan sambunganyang menggunakan alat-alat
sambungan yang terbuat dari bahan metal, sehingga dapat menambah kekuatan
sambungan. Alat sambungan moderen ini terdapat beberapa macam, yaitu:

1) Paku

paku merupakan alat sambungan yang memiliki efisiensi yang cukup tinggi,
karena pergeseran sambungan dengan paku yang tidak terlalu besar. Kayu
kelapa merupakan kayu yang memiliki kekerasan yang tinggi, penggunaan paku
kayu akan mudah bengkok, sehingga untuk sambungan kayu kelapa dapat
menggunakan paku baja ataupun paku beton. Untuk memperkuat sambungan
paku dapat ditambahkan pat baja sehingga sambungan ebih kuat. Besarnya
faktor aman sambungan kayu kelapa pada kondisi kering udara dan dengan jarak
paku sesuai peraturan sebesar 2,86 (10D). (Ginting, 2007). Kayu kelapa yang
masih muda memiliki kerapatan yang rendah sehingga penggunaan paku
berdiameter kecil dan berujung tumpul lebih baik digunakan, agar tidak mudah
pecah serat.

Gambar 4.36. Sambungan paku
Sumber: frick, 1984, Konstruksi kayu.

2) Baut

Sambungan baut hanya boleh digunakan untuk bangunan-bangunan sederhana,
karena sambungan baut memliki pergeseran yang besar,namun penambahan plat

jepit besi untuk membuat ikatan yang lebih kuat.
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Gambar 4.37. perilaku gaya pada sambungan baut
Sumber : Wibowo 2011, kayu.

IKATAN ANGIN 50/100

KUDA-KUDA 607120

BAUT MIN @12MM

PEN KAYU

SAMBUNGAN
KUDA-KUDA 60/120

KUDA-KUDA 60/120

Gambar 4.38. sambungan plat dan baut pada kuda-kuda atap
Sumber : Iswanto, 2007, kajian terhadap struktur rangka atap kayu rumah Tahan gempa

bantuan p2kp.

Plat jepit

Baut min. 12 mm

Gambar 4.39. sambungan plat dan baut pada kolom dan pondasi
Sumber : Wibowo 2011, kayu.

Untuk pemasangan baut, disyaratkan pula jarak antar baut dalam satu
sambungan. Ketentuan jarak antar baut utama yang sering digunakan dapat
dikemukakan sebagai berikut. llustrasi secara lengkap diterangkan dalam PKKI

— NI (1961)
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Gambar 4.40. Syarat jarak minimum peletakan baut pada sambungan baut
Sumber : Wibowo 2011, kayu.

» Jarak antar baut searah gaya dan serat = 5 ¢ baut

» Jarak antar baut tegak lurus gaya dan serat = 3 ¢ baut

» Jarak baut dengan tepi kayu tegak lurus gaya dan serat = 2 ¢ baut
» Jarak baut dengan ujung kayu searah gaya dan serat = 5 ¢ baut

» Jarak antar baut searah gaya — tegak lurus serat = 3 ¢ baut

3) Pasak cincin

Pasak cincin merupakan pasak yang ditanam. Pasak cincin dipasang dalam alur
bundar, yang telah dibuat sebelumnya pada kayu yang akan disambung.
penggunaan sambung ini memiliki sifat lebih baik dari pada sambungan paku
maupun baut, karena alat sambung ini mendistribusikan gaya baik tekan maupun
tarik menjadi gaya desak kayu yang lebih merata dibadingkan alat sambung
paku dan alat sambung baut. (wibowo, 2011)

Gambar 4.41. sambungan pasak cincin.
Sumber : Wibowo 2011, kayu.

4) Bulldog connector

Plat bulldog terbuat dari baja yang berbentuk bulat, oval, atau-pun segi empat,
penggunaan bulldog connector sama sepertipasak cincin, namun pemasangannya
tidak memerlukan alat khusus seperti pemasangan pasak cincin. (Frick, 1982)
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Alat sambung cincin belah
mendistribusikan gaya lebih
merata daripada alat sambung
paku dan baut

Batang kayu apit

Batana tenaah
Cincin belah

Baut pengekang

Gambar 4.42. Sambungan bulldog connector.
Sumber : Wibowo 2011, kayu.

5) Plat paku

Plat paku tarsusun dari seng setebal Imm / 2mm, dengan cetak-cetak paku yang
didirikan dan akan ditekankan ke dalam permukaan kayu yang akan disambung.
Sisa-sisa seng yang berada di antara paku-paku yang dicetak akan berfungsi
sebagai plat bahul pada sambungan kayu. Plat paku selalu dipasang kembar pada
dua sisi sambungan, karena iti plat paku hanya boleh digunakan pada konstruksi
tampang satu, seperti pada kuda-kuda atap. Penggunaan konstruksi ini dapat
menghemat papan-papan sambungan dan dapat mengurangi beben yang
ditimbulkan olek papan-papan sambungan. (wibowo, 2011)

Gambar 4.43. Jenis-jenis plat paku.
Sumber : Wibowo 2011, kayu.
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Gambar 4.44. sambungan plat paku
Sumber : www.multinail.com.

6) Perekat

Perekat merupakan alat sambungan yang meiliki efisiensi paling tinggi karena
pergeseran yang terjdi pada sambungan dengan perekat sangat kecil. Sambungan
dengan perekat digunakan dalam pembuatan kayu laminasi yang berkembang di
negara-negara Eropa dan sekarang mulai dikembangkan juga di Indonesia. Dengan
teknik laminasi dapat dibuat dimensi dan bentuk kayu yang diinginkan, sesuai dengan
kebutuhan kayu ada perancangan sebuah bangunan. Penggunaan teknik laminasi dapat
membuat sambungan kayu seperti kayu solid, dari beberapa penelitian tentang kayu
laminasi memiliki keteguhan rekat antara 2000-4000 N/mm?. Hal itu dipengaruhi oleh
kadar air kayu kelapa semakin rendah kadar air maka semakin tinggi kekuatan rekatnya
(Wijaya, 2001). Bahan perekat yang digunakan merupakan bahan perekat yang
berbahan dasar air sehingga mudah meresap ke dalam kayu kelapa.

Gambar 4.45. LeMay Car Museum, Tacoma, Washington DC
Sumber : Dewobroto, 2011, Struktur Kayu..



102

4.6.2.2 Struktur bangunan

Struktur bangunan terdiri dari berbagai elemen yang menjadi bagian bangunan yang
menerima beban. Pada bangunan kayu elemen tersebut terdiri dari pondasi, kolom,
balok-balok pengikat, rangka lantai, rangka dinding, rangka plafon, dan rangka atap.
Dari berbagai elemen tersebut, setiap elemen memiliki bentuk dan cara pemasangan
yang berbeda antara satu dengan yang lain, sesuai dengan kebutuhan.

1) Pondasi

Kayu kelapa merupakan kayu dengan kelas awet 3-4, sehingga tidak boleh berhubungan
langsung dengan kelembaban tanah dan cuaca.

Untuk menghindari hubungan langsung dengan kelembaban tanah dapat menggunakan
pondasi umpak sehinnga kayu kelapa tidak berhubungan langsung dengan tanah, dapat
dilihat pada gambar 4.46.

© Pada kolom tengah

—_——

e -

Kolom penyangga
& Paku minimum 4 buah |2 = b
Pasak besi disekrup
i _'-'*- : Balok pengikat

.

", _ Telapak batu cetak T u,pak™."

Gambar 4.46. Pondasi umpak
Sumber : google image.

2) Kolom

Kayu kelapa terdiri dari dua bentuk dasar yang terdiri dari batang kelapa yang
berbentuk silinder dan batang kayu gergajian yang berbentuk balok, dari kedua bentuk
dasar tersebut dapat digunakan untuk kolom bangunan sesuai dengan keinginan dan
dengan dimensi yang sesuai dengan beban yang di terima oleh kolom.

Dari bentuk-bentuk dasar batang tersebut ada beberapa alternatif susunan kolom sesuai
dengan kebutuhan bangunan, beberapa alternatif bentuk kolom yang dapat dibuat dari
kayu kelapa dapat dilihat pada tabel 4.30.



Tabel 4.30. Alternatif bentuk-bentuk kolom kayu kelapa.
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Jenis kolm Ukuran Pemasangan Tekstur dan motif Kesan yang | Keterangan
ditimbulkan
Kolom silinder tunggal Diameter kolom 20-40 Halus, garis putus-putus Memiliki ~ kesan | Batang utuh memiliki kekuatan
cm kolom lebih halus, | yang  relative  lebih  baik
Bentukan pondasi dapat | . . "
Saluran P P romantis dan | dibandingkan batang kergajian
air menyesuaikan dengan hangat yang dibentuk balok
bentukan kolom
Plat besi
Pondasi batu
kali/beton
Kolom balok Secara umum 6/12, 8/12, O P Ko Rt Halus, garis putus-putus Elegan, resmi, | Penggunaan batang balok baik
8/15, 12/12, dan dapat = " § hangat, dan | digunakan untuk bangunan yang
. . =N Bentukan pondasi dapat o : ) .
dipesan sesuai kebutuhan F‘&:, Kolom penyangge / P dinamis berbetuk persegi sehingga lebih
besar kolom. menyesuaikan dengan efisien
— Paku minimum 4 buah
——— Pasak besi disekrup bentUkan k0|0m
Balok pengikat
- Telapak batu celakru.p;r-»’_ )
Kolm prsma segitiga 15/15/15, 12/12/12, dan Halus, garis putus-putus Elegan, resmi, | Betang prisma segitiga dapat
dapat dipesan  sesuai kolom hangat, dan | digunakan  untuk  bangunan-
Bentukan pondasi dapat . .
kebutuhan. P P dinamis bangunan menyudut agar lebih

Plat besi

Pondasi batu
kali/beton

menyesuaikan dengan

bentukan kolom

efisien
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Kolom gabungan

Diameter kolom 20-40

cm

Plat besi

Pondasi batu
kali/beton

Halus, garis putus-putus,
garis vertikal

Memiliki kesan
lebih halus,
romantis dan

hangat, formal

Susunan kolom dibuat
untuk memenuhi
kebutuhan
kolom yang taidak ada di

besaran

pasaran.

Susunan  balok/silinder
akan memiliki kekuatan
yang besar karena akan
membentuk dimensi
kolom yang lebih besar,
dan dapat berfungsi

sebagai dinding.

Kolom gabungan

Sesuai kebutuhan

Untuk menyatukan balok-balok kolom ersebut dapat menggunakan perekat

ataupun baut

Halus, garis putus-putus,
garis vertikal

Memiliki ~ kesan
kaku dan hangat,

formal

Susunan kolom dibuat

untuk memenuhi
kebutuhan besaran
kolom yang taidak ada di
pasaran

Dengan dimensi kolom
yang lebih besar maka
gaya yang dapat diterima
oleh kolom akan
semakin besar..
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kolom segitiga

Sesuai kebutuhan

Balok tekan

Baut tanam
baut
Plat baja
Pondasi batu
kal/beton baut

Plat baja

coakan

alat sam bung untuk balok-balok pengaku menggunakan paku ulir

Halus, garis putus-putus,
garis dagonal

Dinams, hangat

Kolom segitiga memiliki stabilitas
yan tinggi kareana tiap simpul
dapat menyalurkan gaya

gaya

|

/7 \
! !

Reaksi reaksi

kolom gabungan dengan klos

o

X

B

Sesuai kebutuhan

o

X

E Ket :
L = Panjang batang
L L
N = jumlah medan, minimal 3
L
Dapat menggunakan alat penyambng paku
atau baut
klos

Halus, garis putus-putus,
garis vertikal

Dinams, hangat

Klos berfungsi mengusahakan
agar batang menjadi suatu batang
utuh, berfungsi menahan gaya
normal tekan dan momen Irntur
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3) Balok

Balok kayu akan menerima beban tegak lurus serat yang mengakibatkan balok akan
mengalami geser tegak batang balok, geser ke arah memanjang dan momen lenturan
(bending moment). Geser arah tegak lurus serat dapat diabaikan, karena kayu kelapa
memiliki geser tegak lurus yang cukup besar. Yang harus diperhitungkan adalah geseran
arah memanjang, karena geser memanjang/searah serat yang kecil dan lenturan, karena
dapat mengakibatkan deformasi, untuk menahan gaya geser dan momen lentur yang
terjadi, perlu adanya balok-balok pengaku agar tidak terjadi gaya geser dan lendutan
yang menyebabkan deformasi yang besar.

Tanggapan:

Sambungan antara kolom dan balok pengikat merupakan sambungan menyudut,
sehingga dapat menggunakan beberapa jenis sambungan, seperti sambungan takikan
lurus, sambungan pen dengan lubang tertutup, sambungan pen dengan lubang terbuka,
sambungan klip dengan satu sisi verstek, sambungan jepit dengan menggunakan dua
balok sloof, dan sistem sambungan knock down. Kayu kelapa merupakan kayu yang
memiliki elastisitas cukup tinggi saat keadaan basah sehingga perlu adanya balok-balok
pengaku yang mencegah terjadinya lendutan, seperti skoor atau dengan menggunakan
rangka batang.

Lubang atau takikan pada kolom yang besar dapat mengurangi kekuatan tekan pada
kolom, sehingga dapat digunakan sambungan dengan plat baja untuk menambah
kekuatan pada sambungan tanpa harus membuat lubang yang besar pada kolom, namun
hanya lubang seukuran baut yang digunakan, penggunaan plat yang berupa plat baja
ringan bergerigi yang digalvanis juga dapat menahan beban sambungan kayu dengan

lebar dan luasan tertentu.

Baut min 12mm

Balok lantai

Plat baja

kolom




Tabel 4.31. Alternatif bentuk-bentuk sambungan kolom dan balok.

Alat sambungan
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Keterangan
Sambungan ini sambungan yang sederhana dan sering digunakan di

Bentuk sambungan Detail sambungan

- Alat sambung pasak

masyarakat namun pelubangan ada kolm dapat mengurangi kekuatan

balok

Balok skoor

Kolom

7 Bl osont

\\

Balok penguat silang (sekur) |

-\.; J} .
b
- Balok horisantal
- Paku minimum 4 buah
“— Pisak

]

‘\\ ‘ff/ Balok penguat iang (sekur)
Ny [fﬁ
W | /
\W |/
‘\ 1+ Pondasitang
| sasanya maners Ningga ke aag

\\.\__
o

L)

Paky minimum & buah + J

- paku
- Sambungan pen
lubang terbuka

- Baut
- Pen lubang tertutup

kolom.

Gaya Gaya Gaya

AN

N _L_eﬁd_ﬁﬁm
Réaksi eaksi
a

N

% N

!

Reaksi Reaksi

Gaya

Rangkaian baloh
horizontal

T |

Reaksi Reaksi

Penggunaan baut kurang efisien Kkarena pergeseran yang
ditimbulkan cukup besar, sehingga perlu adanya tambahan plat besi/baja
untuk menambah kekuatan sambungan.




108

Plat baja

Potongan kelapa
melintang

Baut minimal
12mm

Paku dengan
kemiringan 45@

Paku
Baut yang diperkuat
dengan plat baja

Gaya Gaya Gaya

u 4
reaksi reaksi

Penggunaan potongan kayu bulat sebagai pengganti balok skoor dapat
menambah nilai estetika dengan bentukan yang dinamis.

Kolom menerus ke atap

Balok pengikat

Balok lantai

Balok skoor

dengan alat
sambung plat baja
paku min. 4mm

Plat baja Baut 12 mm

Baut yang diperkuat
dengan plat baja
Paku

Gaya Gaya aya

reaksi

reaksi

Pertemuan antara kolom segitiga dengan kolom tunggal dapat
dihubungkan dengan plat baja untuk memperkuat sambungan.
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Pasak kavu

Coakan pada kolom

kolom

pasak

reaksi

Sambungan menggun... .., ..., ... ... _.ilah satu sambungan
tradisional namun pelubangan yang cukup besar ada kolom dapat
mengurangi kekuatan kolom.

Pen lubang tertutup

/_| balok
/—‘ kolom

Kolom menerus

Plat baja min. 4mm

Baut min. 12mm

l :

baut yang diperkuat
dengan plat

paku yang diperkuat
dngan plat
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4) Rangka lantai

Penutup lantai kayu dapat dibuat dari susunan papan kayu yang disatukan menjadi
kesatuan yang kuat dengan sistem rangka, sehingga membentuk bidang injak yang
luas.Ukuran lebar papan kayu kelapa umumnya 20 — 30 cm, tebal papan dapat dipilih
ukuran 20 — 30 mm, dengan jarak balok-balok pendukung antara 60 — 80 cm. Ukuran
balok lantai antara 8/12, 8/14, 10/14 untuk bentangan 3 — 3,5 m. Bahan kayu yang
dipakai harus mempunyai berat jenis 0,6 — 0,8(t/m3). Untuk alat sambungan antara
balok lantai dengan balok pendukung lantai dapat menggunakan paku atau baut dengan
plat baja. (Wibowo, 2011)

Papan kayu |
20-30 cm
Balok pendukung
3-3,5m
Balok Paku dengan jarak
lantai/sloof N minimum 2,6d

H% p] H |“w ’LH HLl ’—‘ Paku 17 cm

i‘ Baut 12mm

Takikan xlcm agar
balok tidak bergeser

Plat baja

Gambar 4.47. Rangka lantai.
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5) Rangka dinding

Dinding bangunan dari kayu kelapa dapat menggunakan 2 macam alternatif yaitu
dengan susunan balok utuh atau dengan menggunakan sistem rangka yang di tutup
dengan papan-papan kayu dengan ukuran 20-30 cm. susunan rangka dinding dapat
dibuat dengan 2 macam susunan, yaitu rangka vertikal atau rangka horizontal, rangka
vertikal digunakan untuk lapisan didnding yang disusun secara horizontal dan rangka
horizontal digunakan untuk susunan dinding vertikal dapat dilihat pada gambar 4.47.

B

A
Rangka dinding
vertikal

Plat baja
min. 4mm

Paku £ 4 cm

pendukung
lantai

skrub

Baut min. 12 mm
Papan kayu
kelapa 20-30 cm

Gambar 4.48. Rangka dinding horizontal.
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Balok
pendl:ku? ! Rangka dinding Plat baja
antai
sloof

i skrub
Plat baja

sloof
kolom
Baut min. 12mm
Plat baja
Plat baja
rangkadi

rangkadi

Baut min. 12mm Baut min. 12mm

Gambar 4.49. Rangka dinding vertikal.
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6) Rangka atap

Kayu kelapa merupakan jenis kayu yang memiliki elastisitas yang tinggi, namun
memiliki kekuatan kayu kelas I-11 sehingga perlu pemilihan jenis konstruksi atap yang
memiliki kekakuan yang tinggi. Konstruksi rangka batang merupakan jenis konstruksi
atap yang memiliki kekakuan yang tinggi sesuai digunakan untuk konstruksi kayu
kelapa karena konstruksi ranggka dapat memperkecil terjadinya deformasi konstruksi
karena elastisitas kayu kelapa. Untuk sambungan-sambungan pada konstruksi atap
dengan rangka batang dapat menggunakan plat paku, baut atau paku yang diperkuat
dengan plat baja.

Tabel 4.32. Bentuk-bentuk atap.

Jenis-jenis konstruksi atap Bentang maksimal Peruntukan

Bentang 5-12m Untuk atap hunian

Jarak tumpuan 1-2,5m

Atap lesenar

Bentang 5-15m Untuk atap hunian

Jarak tumpuan 1-5m

Atap lesenar

Bentang 6-30m Untuk atap hall, lobby vyang
% A[’A‘lk membutuhkan ruang yang bebas
| — Jarak tumpuan 1-5m
kolom
Atap pelana biasa
Bentang 5-25m Untuk atap hall, lobby vyang
_ ;1N|V‘|'A‘[NIVA\V/ membutuhkan ruang yang bebas

Jarak tumpuan 3-5m el

Rangka portal dua ruas
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T . Jarak tumpuan 3-5m AN

Brostring truss

Bentang 15-30m Untuk atap hall, lobby vyang
membutuhkan ruang yang bebas

Jarak tumpuan 3-5m
kolom

Bentang 15-30m Untuk atap hall, lobby yang
membutuhkan ruang yang bebas

4.6.2.3 Finishing bangunan

Finishing bangunan terdiri dari beberapa elemen bangunan, seperti dinding, lantai,
palafon, dan elemen arsitektural lainnya pada bangunan, kayu kelapa memiliki karakter
yang berbeda dengan jenis kayu lainnya sehingga dapat dibuat beberapa alternatif
bentuk-bentuk finishing bangunan, dapat dilihat pada tabel 4.33.




1) Dinding

Tabel 4.33. Alternatif susunan dinding.
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KAYU KELAPA TEKNIK KEMUNGKINAN SUSUNAN MOTIF DAN GARIS BENTUK KESAN YANG KEKURANGAN KELEBIHAN
PEMASANGAN TEKSTUR DITIMBULKAN
Batang utuh Batang  kayu  disusun Halus,  garis | horizoltal Persegi atau | Hangat, lebar, | penggunaan material yang | estetika dari bentuk dasar
gefigan  takikan - pada horizontal balok sesuai | tenang banyak, beban bangunan | kayu kelapa, kekuatan
bagian bawah dan simpul B
P dengan tinggi terhadap gaya lateran
pertemuan bagian
susunan angin yang tinggi, dapat
. balok berfungsi sebagai
dinding pemikul
T
-, .
 F Ty
£ = '
Balok kayu bulat disusun
bersilang pada sudut-sudut
. . inggi, | kekuatan dindin
Halus,  garis | orizontal Persegi atau Hangat, lebar, Beban bangunan yend e X
W ¥ ‘ prnggunaan material yang terhadap gaya lateral
UG balok  sesuai | *€NaNg, banyak _ finaai. davat
garis  putus- dengan keanekaan angin yang tinggt, dapa
berfungsi sebagai
putus susunan . .
dinding pemikul
balok

Konstruksi sudut balok-balok
dengan sambungan kayu muka
berlidah

Konstruksi sudut balok-balok
kayu kelapa dengan sambungan
kura-kura
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Papan kayu kelapa

Menggunakan rangka
yang disusun secara
tegak lurus terhadap
papan dengan
menggunakan alat
sambung paku atau
baut.

Menggunakan rangka
yang disusun secara
tegak lurus terhadap
papan dengan
menggunakan alat
sambung paku atau
baut

Menggunakan rangka
yang disusun secara
vertikal/horizontal
dengan menggunakan
alat sambung paku
atau baut.

overlap 2,5 ¢

., WOODPLAN
~K® ELEPHANT

®

paku 3 cm;
jarak paku 1-1,5
cm

Halus,  garis
lurus, garis
putus-putus

Halus,  garis
lurus, garis
putus-putus

Halus,  garis
diagonal, garis
putus-putus

horizontal

vertikal

diagonal

persegi

persegi

persegi sesuai
modulyang
digunakan

Hangat, tenang,

akrab

Formal, hangat

Dinamis, hangat

Memerlukan rangka
dinding, tidak dapat menjadi
struktur yang menerima

beban besar.

Memerlukan rangka
dinding, tidak dapat menjadi
struktur yang menerima

beban besar.

Memerlukan rangka dinding
yang lebih rapat
dibandingkan susunan
vertikal atau horizontal,
pengerjaan  membutuhkan

wahtu lebih lama

Lebih  efisien  dalam

penggunaan bahan

Lebih  efisien  dalam

penggunaan bahan

Susunan lebih dinamis
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potongan melintang ~batang
kelapa silinder

s

‘)

wiy walok

Plecrguars srrnnnee

kayu kelapa

Menggunakan rangka
yang dilapisi papan
kemudian  potongan
batang kelapa

ditempel dengan lem
kayu
rangka

e
Potongan
batang

Papan
kayu

Menggunakan
sambungan pen
dengan lubang

tertutup
Takikan

pen

g

Pemasangan
menggunakan rangka
yang disusun vertikal
dengan alat sambung
paku dan lem

Halus, motif
biji-bijian

Halus, motif
biji-bijian

Halus, motif
biji-bijian

lengkung

lengkung

Vertikal dan
diagonal

Persegi

sesuai modul

organik

persegi

Hangat, dinamis,

ceria

Dinamis, santai,
feminim, hangat

Hangat, dinamis,

ceria

Pengerjaan  membutuhkan
waktu yang lama karena
perlu  menyambung tiap
bagian lingkaran,
penggunaan rangka harus

dilapisi dengan papan untuk

dinding masiv.

Pengerjaan  membutuhkan
waktu lama dalam
pemotongan dan
penyambungan, bagian

tengah batang yang tidak
digunakan.

Pengerjaan  membutuhkan
waktu yang lama karena
perlu  menyambung tiap

bagian potongan kayu.

Menonjolkan  bentukan
dasar kayu kelapa,
dinamis, dapat
menimbulkan efek
bayangan.

Bentukan yang dinamis,
memiliki bentuk yang
unik.

Bentukan yang dinamis,
memiliki motif biji-bijian
yang unik
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potongan melintang Rangka besi Halus,  motif | lengkung Persegi Dinamis, santai, | Pengerjaan membutuhkan | Bentukan yang dinamis,
biji-bijian sesuai modul | feminism, waktu lama dalam | menimbulkan
y yang hangat pemotongan dan | pembayangan.
diinginkan penyambungan, bagian
‘ tengah batang yang tidak
‘ digunakan

rangka
Papan
kayu

Potongan kayu gergajian Menggunakan rangka Motif  garis | Garis lurus Persegi Hangat, akrab Pekerjaan ~ membutuhkan | Merupakan bagian
yang disusun secara ! .
tegak lurus terhadap lengkung dan sesuai - modul waktu yang lebih lama,. | terluar kayu kelapa yang
potongan kayu garis  putus- yang di buat Dmens yang kecl. memiliki corak  yang
f9an, menggunalgn putus,  tekstur dinamis.
alat sambung paku
atau baut. kasar

Motf garis , .

Menggunakan rangka lengkung dan | Garis lurus ersegl qul | Hangat, akrab
yang disusun secara garis putus- sesual modu
tegak lurus terhadap yang di buat

potongan kayu
dengan menggunakan
alat sambung paku
atau baut.

putus, tekstur
kasar




2) Lantai
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Bentuk rangka lantai dan dinding memiliki bentuk yang sama, namun memiliki dimensi dan jarak rangka yang lebih rapat, karena gaya yang bekerja pada lantai lebih besar, sehingga perlu kekuatan yang

lebih besar daripada konstruksi dinding.

Tabel 4.34. Alternatif susunan lantai.

KAYU KELAPA

TEKNIK
PEMASANGAN

KEMUNGKINAN SUSUNAN

MOTIF DAN
TEKSTUR

GARIS

BENTUK

KESAN YANG
DITIMBULKAN

KEKURANGAN

KELEBIHAN

Papan kayu kelapa

Menggunakan rangka
yang disusun secara
tegak lurus terhadap
papan dengan
menggunakan alat
sambung paku atau
baut.

Menggunakan rangka
yang disusun secara
tegak lurus terhadap
papan dengan
menggunakan alat
sambung paku atau
baut

Menggunakan rangka
yang disusun secara
/horizontal ~ dengan
menggunakan alat
sambung paku atau
baut.

i

i

Halus,  garis

lurus, garis

putus-putus

Halus,  garis
diagonal, garis
putus-putus

horizontal

diagonal

persegi

persegi sesuai
modulyang
digunakan

Hangat,
akrab

tenang,

Dinamis, hangat

Membentuk garis lurus
yang kurang dinamis.

Memerlukan rangka
yang lebih banyak

Lebih
penggunaan bahan

efisien  dalam

Susunan lebih dinamis




2) Plafon
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Plafon merupakan bagian bangunan yang menutupi rangka atap. Rangka plafom buasanya berbentuk persegi dengan modul 1x1 m.
rangka plafon menggunakan rangka yang lebih kecil dari rangka lantai atau dinding, karena posisinya yang menggantuk dan tidak

menerima beban besar. Rangka plafon menempel pada balok pengikat kolom.

Tabel 4.35. Alternatif susunan plafon.

KAYU KELAPA TEKNIK PEMASANGAN KEMUNGKINAN MOTIF DAN TEKSTUR WARNA GARIS BENTUK KESAN YANG
SUSUNAN DITIMBULKAN
Papan kayu kelapa Menggunakan rangka yang Halus, garis lurus, garis | coklat horizontal Persegi Hangat, tenang,
berbentuk persegi dengan i
panjang dan lebar 1x1 RN akrab
Halus, garis lurus, garis | coklat horizontal | persegi Hangat,  tenang,

putus-putus

akrab




4.6.3 Bahan finishing kayu kelapa

Sebelum finishing dengan poly urethene Sesudah finishing dengan 1 kali penyemprotan
poly urethene

Sebelum finishing dengan poly urethene Sesudah finishing dengan 2 kali penyemprotan
poly urethene

Sebelum finishing ultra vernis Sesudah finishing dengan 1 kali penyemprotan
ultra vernis

Sebelum finishing dengan ultra vernis Sesudah finishing dengan 2 kali penyemprotan
ultra vernis

Sebelum finishing melamine Formaldehide Sesudah finishing dengan 1 kali penyemprotan
melamine Formaldehide clear glass

Sebelum finishing dengan melamine Sesudah finishing dengan 2 kali penyemprotan
Formaldehide clear glass melamine formaldehide

Gambar 4.50. Hasil finishing kayu keapa.
Sumber: Purwanto, 2011
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Proses finishing kayu kelapa menggunakan Poly urethane, melamine formaldehyde dan
ultran vernis dapat merubah penampilan warna dan serat lebih menarik karena lebih
memperlihatkan kontras warna kayu dengan warna seratnya. Bahan finishing poly
urethane dan melamine formaldehyde memiliki nilai daya rekat yang hampir sama,
namun melamine formaldehyde dapat mengeluarkan bau gas formaldehid, sehingga
untuk dalam ruangan lebih baik menggunakan bahan finishing poly urethane
(Purwanto, 2011). Untuk mendapatkan warna kayu kelapa yang lebih gelap atau terang
dapat digunakan finishing vernis dengan intensitas warna tertentu sesuai dengan yang

diinginkan.



4.6.4 Kriteria penggunaan kayu kelapa untuk bahan konstruksi
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Dari hasil analisa kayu kelapa untuk bahan konstruksi bangunan didapatkan kriteria penggunaan kayu yang sesuai untuk bagian-bagian

bangunan berdasarkan fungsi kayu tersebut untuk bahan konstruksi, dapat dilihat pada tabel 4.36.

Tabel 4.36. Kriteria penggunaan kayu kelapa.

Jenis konstruksi Umur kayu kelapa Berat jenis Pengawetan Dimensi dan jarak | keterangan

Struktural Bangunan:

Kolom > 38 tahun >0,7 Impregmenasi dengan | 8/12, 12/12, | Kolom merupakan
resin/garam wolman, | 15/15,20/20. Atau | bagian bangunan yang
dan pemberian bahan | dengan diameter 20- | rawan terkena
finishing yang | 40cm. serta  dapat | kelembaban dan
mengandung lapisan | dibuat sesuai | diserang rayap kareana
lilin perhitungan beban | berhubungan langsung

dengan kolom | dngan  ruang luar.
gabungan dengan | Kolom adalah penyalur
sambungan baut atau | beban bangunan ke
dengan teknik | pondasi

laminasi.

Balok lantai/sloof > 38 tahun >0,7 Impregmenasi dengan | 8/12, 8/14,8/16, juga Balok lantai merupakan
resin/garam wolman, | dapat dibuat sesuai penyalur beban lantai ke
dan pemberian bahan | perhitungan beban kolom dan berfungsi
finishing yang | dengan teknik sebagai balok pengikat
mengandung lapisan | laminasi. antar  kolom.  Balok
lilin. lantai berhubungan

langsung dengan ruang

Rangka lantai > 38 tahun >0,7 Impregmenasi dengan | 8/12, 8/14, 8/16 dengan | luar.

resin/garam wolman,
dan pemberian bahan

jarak maksimal antar
balok 80 cm

Rangka lantai
menyalurkan beban mati
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finishing yang
mengandung lapisan
lilin.

lantai dan beban hidup
yang diterima lantai ke
sloof.  Rangka lantai
berhubungan langsung
dengan ruang luar.

Rangka atap > 38 tahun >0,7 Impregmenasi dengan | 8/12, 8/14, 8/16, 5/7, | Rangka atap menerima
resin/garam wolman. | 3/2, 4/3, dan dapat | beban angin, beban air
dibuat sesuai | dan beban mati dari atap
kebutuhan dengan | itu sendiri kemudian
teknik laminasi. disalurkan ke kolom.
Balok pengikat antar
kolom.

Ring balk > 38 tahun >0,7 Impregmenasi dengan | 8/12, 8/14, 8/16, 5/7, Sebagai balok pengikat

resin/garam wolman. | 3/2, 4/3, dan dapat antar kolom
dibuat sesuai
kebutuhan dengan
teknik laminasi.

Finishing bangunan:

Penutup lantai > 38 tahun >0,7 Impregmenasi dengan | 2/20, 2/25 Penutup lantai
resin/garam wolman, menyalurkan beban mati
pemberian  finishing dari perabot yang ada
yang mengandung dalam ruang dan beban
lapisan lilin. hidup ke rangka lantai.

Lapisan dinding dalam 20-38 tahun <0,7 Pemberian bahan | 2/20, 2/25 Lapisan dinding dalam
finishing seperti plitur tidak berhubungan
atau pernis. langsung dengan ruang

luar  sehingga tidak
terkena air hujan.

Lapisan dinding luar 20-38 tahun <0,7 Impregmenasi dengan | 2/20,2/25 Berhubungan langsung

resin/garam wolman,

dengan  ruang luar
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Kusen

Pagar

> 38 tahun

20-38 tahun

>0,7

0,5-0,7

pemberian  finishing
yang mengandung
lapisan lilin.

Impregmenasi dengan
resin/garam waolman,
pemberian  finishing
yang mengandung
lapisan lilin.

Impregmenasi dengan
resin/garam wolman,
pemberian  finishing
yang mengandung
lapisan lilin.

6/10, 6/12, 6/14, 6/15

Sesuai dengan
kebutuhan

sehingga rentan terkena
air hujan.

Rentan terkena air hujan
dan berhubungan
langsung dengan ruang
luar.

Berhubungan langsung
dengan ruang luar dan
rentan terkena air hujan.

Pada kawasan pantai dapat digunakan tambahan bahan pengawet tipe CCA yaitu tembaga chroom arsen atau creosot carbolineu. Senyawa

ini berfungsi sebagai oksida yang mencegah pembusukan kayu, serta senyawa ini berfungsi sebagai anti rayap dan serangga penggerek.
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4.7 Konsep Perancangan

4.7.1 Konsep pembagian zona

Komersial area berada di dekat area parkir agar
memudahkan pengunjung untuk mencapai area

ZONING MAKRO
tersebut

Area parkir berada di daerah timur yang dekat
- dengan entrance kawasan resort pantai

Area penerimaan atau lobby berada di dekat entrance
~ untuk memudahkan pengunjung

Area private berada di tempat yang lebih tinggi
dan berada ada kawasan yang jauh dari pusat
kegiatan pengunjung pantai, sehingga tenang
dan view tidak terhalangi

Area service merupakan area yang tidak hanya
melayani tamu resort, namun juga melayani -
pengunjung, sehingga letaknya mudah dijangkau Entrance berada di sisi timur tapak yang merupakan

Area sempadan pantai merupakan area publik ~ jalan masuk utama menuju kawasan

yang terbuka, dan digunakan untu area restoran

Area suite room berada di kawasan yang mwmiliki
terbuka yang

] privasi tertinggi dan memiliki view yang terbai

Area standart room berada di dekat area servis namun
~_ view tidak terhalangi karena perbadaan Ketinggian
~ bangunan

AREA PRIVATE SERVICE

_—
Area deluxe room berada di daerah yang cukup private dan memiliki —  ARRALOBBY
view pantai yang indah
Area restoran terletak pada kawasan dekat pantai dan berorientasi ke — AREAA PUBLIK SERVICE!

barat untuk mendapat view sunset pada sore hari, sehingga dapat
menarik perhatian pengunjung pantai



4.7.2 Konsep desain

KONSEP VIEW ...

Jme=myrLeE=

e

\_) Orientasi bangunan
penunjang seperti kafe,

“~— restoran, dll, dapat

_ berorientasi ke arah

barat untuk menikmati

sunset

Pada area yang termasuk
dalam batas sempadan pantai,
dijadikan restoran

terbuka. dapat memaksimalkan
view sunset

D

Ketinggian bangunan

Pt panggung > 2m g7
agar pejalan kaki dapat B

melihat view ke laut.

Pemecahan massa bangunan
agar view ke arah laut tidak tertutup

(lebih optimal)

view ke arah laut

. Kisi-kisi pada atap

MAMNS AN
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Penggunaan
vegetasi

untuk meredam
kecepatan angin

yang tinggi

o f
¥ 4 4




4.7.3 Konsep material
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Material utama yang akan digunakan adalah kayu kelapa karena pohon kelapa banak tumbuh di kawasan pantai Selatan Kabupaten Malang. Pemanfaatan kayu kelapa sebagai bahan bangunan resort juga sebagai
identitas resort tersebut sebagai resort pantai, karena salah satu potensi selalu ada di kawasan pantai adalah kelapa.

BATANG KELAPA DAPAT
DIMANFAATKAN UNTUK
BAHAN KONSTRUKSI
BANGUNAN

TINGKAT KEKERASAN
KAYU KELAPA

HUBUNGAN ANTARA BERAT JENIS DAN

UMUR PEMAKAIAN KAYU KELAPA

l'-n-rm_

Ne  Berat wan | Kebs

T | 057051 1% %3

b 0T 04T T 350
EL A L 16-20

T LoD T T LS dasd 30 rabus

HUBUNGAN ANTARA UMUR KAYU
KELAPA DENGAN JENIS KONSTRUKSI

Te | Umur Kavu Kelaps Rl fliasl Peruntukan

I 1833 ka Muds " Kemsrks ringan
- | hL =T Sedang Rmwmks sedang
¥ | el e Tus TR emstrakn bwras

L

TEKSTUR KAYU KELAPA




4.8 Hasil Perancangan

4.8.1 Layout

LAYOUT
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Entrance tapak berada di bagian sisi timur
sesuai dengan jalur utama yang ada pada
kawasan. Untuk  Kkluar/masuk  tapak
menggunakan sistem one gate, untuk
mempermudah pengamanan pada kawasan
resot tersebut. Untuk sirkulasi kendaraan
dipusatkan pada area parkir sehingga tidak
mengganggu sirkulasi pengunjung disekitar
pantai dan di dalam kawasan resort. Dengan
terpusatnya sirkulasi kendaraan di area parkir
area hunian dan fasilitas resort lainnya tidak
terganggu lalu lintas kendaraan dan tidak
terpengaruh  pada  kebisingan  yang
ditimbulkan kendaraan.
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LAYOUT

Sirkulasi kendaraan hanya berada di area parkir dan jalan masuk ke kawasan resort, sehingga area yang lain tidak terganggu oleh lalu lintas kendaraan bermtor, namun untuk kendaraan pengiriman barang yang
melayani restoran, kafe, dan bar melalui jalur pejalan kaki, sehingga untuk kendaraan yang melayani restoran, kafe dan bar hanya melakukan pengiriman pada saat malam hari sehingga tidak mengganggu
sirkulasi para pengunjung resort. jarak antara hunian dan area lobi yang cukup jauh, maka dibuat sebuah kanal kecil untuk sirkulasi pengunjung dengan menggunakan prahu.
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4.8.2 Site plan

PETA WISATA PANTAI SELATAN
; DI KABUPATEN MALANG
p

e |

Tt L&
A Amim O Oteaie O

Pantai Bajulmati R Sempur

SITE PLAN
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Orientasi bangunan resort pantai ini memanfaatkan potensi site yang ada. Untuk bangunan hunian berorientasi ke laut untuk mendapatkan view yang dapat mendukung suasana resort yang berada di kawsan

pantai, untuk bangunan restoran, kafa dan bar berorientasi ke arah barat untuk mendapatkan view sunset, sehingga saat sore hari pengunjung dapat menikmati indahnya matahari terbenam sambil menikmati

hidangan yang disediakan. Untuk bangunan-bangunan penunjang lainya sebagian besar berorientasi ke arah laut dan perbukitan yang ada di kawasan pantai Goa Cina.

SITE PLAN

Pohon cemara

Pohon cemara digunakan sebagai pembatas area
semi privat pada hunian. Untuk menciptakan
pembatas ruang yang tidak masiv dan masih
menyatu dengan lingkungan sektarnya.

Pohon mangrove

Pohon mangrove berungsi untuk peneduh di
area sirkulasi menuju hunian, karena pada
kawasan ini panas matahari cukup tinggi
sehingga dibutuhkan peneduh untuk
kenyamanan pengunjung.

Pohon kelapa

Pohon kelapa berfungsi sebagai pengarah
sirkulasi dan barier  angin, karena pada
kawasan pantai Goa Cina kecepatan angin
cukup tinggi > 5m/s. Pohon kelapa juga dapat
dimanfaatkan untuk diambil buahnya untuk
kosumsi wisatawan resort.
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4.8.3 Potongan Kawasan

| Potongan kawasan AA’

-

S .

| Potongan kawasan BB’

tapak bengunan resort relative landai berada di ketinggian 5-8 DPL. Untuk pengolahan tapak d buat semakin belakang semakin tinggi agar setiap bangunan mendapatkan view laut. Pada tapak
Perbedaan ketinggian kontur membuat perbedaan ketinggian setiap bangunan, sehingga setiap bangunan tidak saling menghalagi view . Pada area yang paling tinggi digunakan untuk area hunian suite room
karena memiliki view yang terbaik dn memiliki privasi yang paling tinggi karena berada jauh dari area public.
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4.8.4 Perspektif kawasan

Pada perspektif kawasan terlihat sebagian besar orientasi bangunan mengarah ke laut untuk mendapatkan view laut sesuai dengan konsep
yang ada sebelunya. Pada area resort ini juga dilengkapi dermaga untuk transportasi laut yang digunakan untuk sarana memancing dan
tracking ke pulau-pulau di sekitar kawasan.
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4.8.5 Sistem struktur dan konstruksi bangunan
1) Sistem struktur dan konstruksi Hunan suite room

Sistem struktur bangunan yang digunakan pada bangunan hunian resort pantai ini
adalah struktur panggung dengan menggunakan material kayu kelapa. Pada daerah
yang berkontur cukup curam ataupun landai menggunakan struktur panggung, agar
tidak merusak struktur tanah yang ada, sehingga peresapan air lancar dan tidak
mempengaruhi daerah di bawahnya, serta mempertahankan keadaan alami yang
ada.

Untuk konsep bangunan panggung sendiri menyesuaikan dengan bangunan
tradisional Indonesia dengan menaikan bangunan lebih dari 2m sehingga tercipta
ruang pada bagian bawah bangunan yang dapat digunakan sebagai ruang bersama.

Untuk alat sambungan yang digunakan adalah baut, paku, dan skrub yang diperkuat
dengan plat baja. Penggunaan alat sambungan ini cukup mudah digunakan dan kuat
karena setiap sambungan diperkuat dengan plat baja.

Gambar 4.51. Suite room
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= Material penutup atap menggunakan atap
rumbia yang dapat dibuat dari janur kelapa.
Pemasangannya diikatkan pada kasau dengan

H

Rangka

rangka lasenar dengan balok
kayu kelapa ukuran 8/12

Bahan
bagian
polycarbonate sehinnga sinar
matahari bisa masuk, namun
radiasi ultra violet dan panas
tetap terhalangi

Untuk dinding bagian dalam
sebagian sisi menggunakan
potongan  balok  kayu arah
melintang dengan ketebalan 2 cm,
sehingga memiliki motif biji-bijian
yang berbea dengan motif dinding
lainya yaitu garis putus-putus

tali bambu..

atap  menggunakan

KAYU KELAPA

PLESTER SEMEN+PASIR

RAM

ALUMUNIUM VOIL

i L l‘.. l T LR ®
/r 7!!.;’,,4: T "r ;;.4;',.{‘ " ‘; -4 . |
i

teras  menggunakan i

ALUMUNIUN VOIL

penutup atap  untuk

AYU KelAPA

Pada lapisan dinding bagian luar
menggunakan  kayu  kelapa
dengan ukuran 2/20 yang

disusun secara horizontal

Untuk rangka dinding
menggunakan balok kayu kelapa

dengan ukuran 8/10 atau 8/8
yang disusun secara vertikal
dengan jarak 80-100 cm

Pondasi yang digunakan adalah pondasi
umpak karena kayu kelapa merupakan
material yang tidak boleh berhubungan

Kolom menggunakan balok kayu

kelapa dengan dimensi  20/20, langsung dengan kelembaban tanah agar

bagian sudut di lengkungkan untuk tidak mudah lapuk.

menghilangkan kesan kaku



Dinding pada ruang keluarga menggunakan
dinding partisi yang terbuat dari potongan
balok yang menimbulkan motif biji-bijian
dengan rangka vertikal. Dengan adanya
lubang-lubang pada dinding membuat ruangan
lebih terkesan terbuka. Adanya bentukan yang
berbeda-beda membuat ruang lebih dinamis.

Bahan penutup atap untuk bagian
teras menggunakan polycarbonate
sehinnga sinar matahari bisa masuk,
namun radiasi ultra violet dan panas

tetap terhalangi
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Rangka
dinding 8/8 Potongan melintang
? Papan kayu balok kayu kelapa
kelapa 2/20
|

Dinding bagian dalam bangunan sebagian menggunakan potongan
melintang balok kayu yang menimbulkan motif biji-bijian.
Pemakaian dinding dengan motif biji-bijian digunakan pada bagian
belakang tempat tidur, sebagai kontras yang membuat area tempat
tidur menjadi focus utama. Untuk pemasangannya menggunakan
rangka yang dilapisi papan kayu kemudian potongan-potongan
balok kayu ditempel dengan menggunakan lem

Dinding dan lantai kamarmandi yang terbuat dari bahan kayu tidak
dapat terkena air scara terus-menerus, sehingga dinding dilapisi oleh
lapisan kedap air yang terdiri dari aluminium voil, kawat ram, spesi dan
kramik. Untuk dinding lapisan tersebut setinggi 2m.

Kayu kelapa merupakan material utama pada bangunan resort ini. Untuk konstruksi yang menerima beban berat seperti kolom, balok, kuda-kuda, dan elemen struktural lainnya menggunakan kayu kelapa dengan umur

diatas 50 tahun yang memiliki berat jenis > 0.7. Untuk bagian bangunan yang tidak menerima beban berat seperti dinding, pagar, partisi, dan elemen arsitektural lainnya dapat menggunakan kayu kelapa dengan umur di

bawah 50 tahun dengan berat jenis < 0,7. Untuk bagian bangunan yang terkena air hujan secara langsung, seperti dinding luar dan kolom diberi tambahan lapisan lilin agar tidak mudah lapuk, karena kayu kelapa mudah

lapuk jika sering menyerap air.
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Kolom 20/20 h
Balok tarik 8/12 Alas kuda-kuda
Potongan bangunan Balok tekan 8/12 Kasau 5/7
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Gambar 4.53. potongan AA’Suite room.

I Potongan AA’
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Detail A 5
Balok 5/7 \ \
Balok 5/7 \ o o
\ o] o]
Balok 5/7 ’—\\
] 20
Detail B
20
Baut min. 12
mm
Potongan N\
kelapa \ .
melintang - Y@\
(=3
Kolom balok
20/20

Balok 5/7

Plat kayu

o]
/ /“ Baut ?
5 o o
Balok 5/7
7

/
Balok jepit 5/7 ’/

Gambar 4.54. Detail A

Plat baja

12

Baut minimal
12mm

Paku dengan
kemiringan 45@

Gambar 4.55. Detail B

/
i
=

Balok 5/7

Plat kayu

Baut

Plat baja

Potongan kelapa
__| melintang
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Pengunaan unsur lingkaran memberikan kesan yang berbeda dengan unsur garis lurus yang dominan, sehingga kesan yang ditimbulkan lebih

dinamis.
Detail C
Kasau 5/7
Kasau 5/7 Ring balk
8/12
\ 5 Baut
Baut \R Ring balk
T ] K 8/12
I o

|

balok 5/7 ’—\ balok 5/7

5 Gambar 4.56. Detail C

Detail D

kasau 5/7 kasau 5/7

Plat kayu plat kayu

i @ Gambar 4.57. Detail D
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Gambar 4.58. Potongan BB’ suite room.

Kayu kelapa sangat rentan rusak jika terkena air, oleh karena itu untuk bagian kamar mandi diberi lapisan kedap air agar kayu kelapa tidak rusak,
lapisan tersebut terdiri dari aluminium voil, kawat ram, spasi (semen dan pasir), dan kramik.



Detail A kramik
/—‘ spesi

/

7

Detail B

kramik ’—

spesi i

|

Kawat ram

Aluminium voil

Papan kayu
2/20

Rangka lantai
8/12

Gambar 4.59. Detail A

4‘ Kawat ram

Papan kayu
2/20

Rangka
dinding 8/12

Aluminium voil

Gambar 4.60. Detail B

Kawat ram

Papan
kavu 2/20

Aluminium
voil

Papan kayu
2/20

kramik
spesi

Kawat ram

Aluminium
voil

kramik

Rangka
dinding 8/12
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Tampak bangunan

[Tampak timur suite room
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Rina halk
Rangka dinding

/]

Papan kayu 2/20

Susunan dinding horizontal pada dinding dibuat
agar ruang terkesan tenang, akrab dan terlihat
lebih lebar, pada bagian atas papan kayu dipotong
miring agar air hujan mudah mengalir, sehingga
tidak masuk ke dalam dinding. Untuk bagian atas
dan bawah dinding diberi lubang untuk sirkulasi
udara. Pemasangan papan kayu sebagai elemen
dinding menggunakan paku.

l

Pagar untuk setiap teras menggunakan kayu berukuran 4/6,
kemudian diantara kayu tersebut dipasangkan potongan melintang
balok kayu kelapa sehingga memunculkan motif biji-bijian. Untuk
alat penyambung menggunakan paku dengan ukuran minimum 6

cm.
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Detail atap

Atap hunian resort menggunakan atap lassenar dengan bentang 7 m, jarak
antar tumpuan 3,5 m dan 1 m. setiap 1-1.2 m diberi balok tekan untuk
menerima momen lentur, agar kuda-kuda atap tidak melengkung.

klos C
Gording 8/12 — Kaki kuda-
Plat BAJA N das/z
Kasau 5/7
— X f U / u =
A B a )
Balok Balok tzl;ig D
tarik 8/12

Gambar 4.61. Rangka atap.

Detail A Kaki kuda-
Gording 8/12 kuda 8/12
Ring Balk
8/12

Kasau 5/7

=

20

20
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6d

Kasau 5/7 i I—{ Baut min. 12mm
A o /

Gordina 8/12 oo | |
[

T
I

12

[o¢]
. 1
L]
® e
® ——&—

12 @ ® N\ Ring Balk 8/12

Plat 4mm

20

20
Gording 8/12 ’—\
Kasau 5/7
\

//

Kaki kuda-kuda 8/12

Pelat 4mm

Baut min. 12mm

Gambar 4.62. Detail A

Detail B
5 @
8
Balok tekan 8/12 i
Balok tarik 8/12
o @ o
9 o o
] ® o 8

Alas kuda-kuda 8/12 ’—\ o ° o \ 090 12

Plat baja min.4mm
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Balok tekan 8/12
Balok tarik 8/12

Baut min. 12mm o
Plat baja min.4mm

Gambar 4.63. Detail B

Detail C
5
"R
Gording 8/12 @
Plat baja 4 mm |
| Kasau 5/7
o | g ©
8 - N\* i Baut min 12mm
-]
12 e © |
| Kolom 20/20
Plat baja 4 mm
Kasau 5/7

Gording 8/12

Baut min 12mm

Kolom 20/20

Gambar 4.64. Detail C



Detail D

Baut min. i
12mm

Plat sambung
baja min. 4mm

4‘ Baut min.
8

12mm

8 iﬂ|

12

Y Gambar 4.65. Detail D
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Detail jendela

Ring balk
8/12

Kusen
jendela 6/14

Rangka
dinding 8/8

Lis jendela

kaca

Sloof 8/12

Ring balk
8/12

Rangka
dinding 8/8

| L

Kusen
jendela 8/14

e

/

T Plat baja

. Ring balk
S 8/12

P |
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Ringbalk |——F&
8/12 \ } H r A
]
A
Rangka Paku
dinding 8/8 \
N
-
Kusen
jendela 6/14
B
_______—_—_
kaca .
Plat baja
Plat baja ’—\g Paku
Sloof 8/12 ’-\ A

Gambar 4.66. Detail jendela.
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Perspektif struktur

Kasau 5/7

Rangka plafon

Kolom 20/20

Secondary skin menerus
dari kasau

Rangka kuda-kuda ’7

Balok lantai 8/12

Sloof 8/14

Gambar 4.67. Rangka hunian suite room.
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2) Sistem struktur dan konstruksi restoran alternatif 1

Sistem struktur yang digunakan untuk bangunan restoran ini adalah struktur panggung untuk menghindari terendamnya bangunan saat
terjadi banjir rob. Selain itu struktur panggung digunakan agar kelembaban tanah tidak berhubungan langsung dengan bangunan, karena
kayu kelapa mudah lapuk jika terkena kelembaban secara terus-menerus.

Gambar 4.68. Restoran
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Penutup atap menggunakan polycarbonate yang dapat mengurangi radiasi sinar
ultraviolet dan mengurangi panas matahari, untuk pemasangan atap tersebut
menggunakan skrub dengan ring karet agar air hujan tidak merembes masuk pada
sambungan.

Untuk  mengurangi  panas
matahari pada bagian atap
diberi potongan-potongan
papan kayu kelapa yang
ditempel pada usuk yang
berjarak 25 cm, sehingga
menimbulkan cerlang bayang
yang dapat mengurangi panas
matahari.

Kolom pendukung berfungsi
pula untuk shading device pada
restoran sehingga tidak terkena
radiasi panas matahari secara
langsung.

Atap menggunakan atap lengkung yang tersusun dari potongan-potongan kayu dengan
panjang 1,8m yang disambung membentuk lengkung dengan menggunakan baut yang
diperkuat dengan plat baja.pada bangunan ini tidak menggunakan dinding karena
langsung menyatu dengan atap.



Untuk ruangan dapur dan toilet menggunakan lapisan yang sama seperti toilet pada hunian yaitu

lantai atau dinding kayu dilapisi dengan alumunium voil, kawat ram, spesi yang terdiri dari semen

dan pasir, serta lantai kramik agar kayu kelapa tidak rusak terkena air.

|
Kasau dengan ukuran 5/7 I

Rangka atap 8/20 rangkap

Rangka lantai menggunakan

batang 8/12 dengan jarak
antar balok 60 cm, karena
memiliki

kayu

kelapa
elastisitas yang tinggi.

0.6

0.6

0.6

0.6

0.6

Pondasi yang digunakan adalah
pondasi umpak dari batu kali.
Untuk pemasangan
menggunakan plat, baut dan
baut tanam.
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’—l Kolom pendukung 10/20

Pagar

berukuran
diantara

menggunakan  kayu
4/6, kemudian
kayu tersebut

dipasangkan potongan melintang
balok kayu kelapa sehingga
memunculkan motif biji-bijian.
Untuk
menggunakan paku.

alat penyambung
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v
Untuk area servis pada bangunan restoran menggunakan material beton untuk lantai yang dilapisi kramik, untuk bahan dinding

menggunakan batu bata yang dilapisi kramik dengan ketinggian 2m. area ini terdiri dari area dapur, kamarmandi, dan gudang. Penggunaan
material non kayu pada lantai dan dinding untuk mengurangi resiko bahaya akibat api atau kelembaban yang tinggi, karena kayu kelapa

mudah terbakar jika terkena api dan mudah lapuk jika terkena kelembaban yang tinggi.



Denah bangunan

20,00 m
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Gambar 4.69. Denah Restoran
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Potongan bangunan

Sambungan-sambungan pada atap menggunakan baut dan plat baja untuk memperkuat sambungan. Penggunaan rangka batang pada atap untuk

menyalurkan beban dan mengakukan konstruksi atap, karena kayu kelapa memiliki elastisitas yang tinggi.

slck tekar
plat bajs
blok tank
D LEE TR
+ 7.00
alok pendukung lantai
TR
+ .60 @ i dirmding kramik
A B T
+ 3.50 C ¥ '.1;_555'.- =
o . g B B &
™ loaf
'
[ lool
e et i by
J1-1~! |r| |—} 1.”1
..nn-.'." Y ﬁnrr“l:*"unn'u' T n
HEOO I __- -

3.00 m 300 m 3.00m 3.00m
& LA e & i
peobmgan AL

Gambar 4.70. Potongan AA’



Detail A

Balok tarik

Baut min. 12mm
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10

20

Balok tekan ’H\

.10
Plat baja . 20

Plat baja 20

Balok tarik

Balok tekan

—

Plat baja

Balok lengkung

Plat sambung baja

Baut min.12 mm

Balok penghubung antar kuda-kuda

Gambar 4.71. Detail A
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Detail B
Balok tekan

Baut min.12 mm

Plat baja
Balok lengkung

20

Balok tekan

Baut min.12 mm

Plat baja

Gambar 4.72. Detail B 20

Detail C
10

Plat baja

Plat baja

Baut min.12 mm

20

Baut min.12 mm



KT

Plat baja ’v 7

7

| Plat baja

Gambar 4.73. Detail C

Detail D

Gording 8/12

Plat baja
Klos 10
.. @ ey
Baut minimal i
12mm © ©
(@) [®) 20
_._._._._______._-—-—'—'_' 1_-_-_-_-_-_-_-_'_‘—'—-—- ---------
Balok tekan ’—1_
10
20

Gambar 4.74. Detail D
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Detail E
40
20 20 20 20 20
B B0 B Bk B 2
|
Kolom 10/20 | Kolom 20/40
Baut minimal l 0 CN0) o ° e CRIC Plat baja
12mm ool |eo| e oo |aof |l
~IH
|5 Kolom 20/40
Baut tanam Sl S RS |
il o o 1 )
- 7 Plat baja

Gambar 4.75. Detail E
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3) Sistem struktur dan konstruksi restoran alternatif 2.

Pada alternatif ke-2 ini menggunakan struktur dan konstruksi kayu dengan kombinasi kabel dan besi beton. Kabel berrfungsi untuk menahan
beban atap bangunan dengan gaya tarik kemudian disalurkan ke tiang kayu.
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Gording 8/12

Besi beton 12mm
Kasau 5/7
5,00 Balok 10/20 —\ \ /

Balok tekan 8/12

Tiang kayu kelapa
+7.00

- ‘1 Kabel baja 18 mm

] LR L
+ 1 00 - ] I- - o
! B -

| 3.00
'j Sloof betdn 20/30

Kolom beton

| Potongan AA’

Gambar 4.76. Potongan AA’
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Usuk 5/7

Rangka atap Plat baja
NRN e T A, Balok 8/12
E I A - E_:-:-:::- . n %
st ==
i ) i‘ﬁl 1;.‘-;_-—._.-—‘"
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Pondasi
Sloof beton Efeton
20/30 -~
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~
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kelana

NN
g

= FQ




164

Gording

Plat baja 812

plat baja

kabel baja
Baut

kabel baja 18mm Balok 10/20

ja

Atap rumbia dengan
tali bambu.

Tiang kayu

kelapaa Plat baja

Besi beton
12 mm

30

Plat baja

kabel baja

Tiang kayu

kelapaa Silang angin untuk

menahan gaya
horizontal arah
memanjang bangunan.

Plat baja
Balok
tekan8/12

kabel baja Penutup atappada bagian

teras menggunakan

Sloof beton polycarbonate ,  agar

Tiang kayu 20/30 cahaya bisa masuk ke
kelapaa bangunan.

Plat baja Besi beton

12mm Pondasi

umpak
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4) Sistem struktur dan konstruksi private dining alternatif 1.
Bangunan private dining menggunakan gabungan antara konstruksi kayu dan kabel. Kabel berfungsi untuk menahan beban atap yang disalurkan

ke tiang kayu kelapa pada bagian tengah bangunan sebagai struktur utamanya. Pada konstruksi ini kabel menerima gaya tarik yang kemudian

disalurkan ke tiang menjadi gaya tekan pada tiang.
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0
|
|
I
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Gambar 4.77. Denah private dining alternatif 1.
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Plat baja i

Kabel baja 18 mm

Gording 8/12 | Kasau 5/7

Kolom praktis

Plat baja

Sloof (beton bertulang
15/25)

Pondasi umpak

Tiangkayu kelapa 40-30

| 2.50 2.50 2.50 2.50 |

Gambar 4.78. Potongan AA’ |Potongan AA’
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| Tampak Samping Kiri
l

Gambar 4.79. Tampak samping Kiri.



Atap rumbia dengan
tali bambu.

Untuk area  servis
menggunakan lantai
dek beton yang dilapisi
kramik dan dinding
batu bata yang dilapisi
kramik setinggi 2m.

Pada bagian sloof menggunakan
beton bertulang.

Atap pada bagian
tengah  menggunakan
penutup  policarbonat
agar pencahayaan
dapat masuk.

B
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baut

Plat baja

Kabel baja

o

¥y Kabel baja
Plat baja
baut



Tabel 4.37. Jumlah dan harga material kayu kelapa untuk private dining alternatif 1.

No Peruntukan

Kebutuhanbahan

Harga kayu kelapa/ m* Biayabahan

1 Rangkalantai 2,4m? Rp. 8.400.000,00
2 Penutup Lantai 2,4m? Rp. 8.400.000,00
3 Kolom 4,89 m? Rp. 17.115.000,00
4  Kolom praktis 0.309 m? Rp. 1.081.500,00
5  Rangkaatap 1,89 m? Rg 3.500.000,00 Rp. 6.615.000,00
6 Pagar 0,211 m? Rp. 738.500,00
7 Tiang pagar 0,19 m? Rp. 665.000,00
8 Gording 2,112 m? Rp. 7.392.000,00
9  usuk 2,205 m? Rp. 7.717.500,00

Total 16,607 m* Rp 3.500.000,00 Rp. 58.124.500,00

Kasau 5/7
Sloof beton
bertulang

Rangka lantai kayu 8/12

V
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Lubang pada bagian atap yang
berfungsi sebagai aliran air hujan
diberi penutup dari bahan mika
transparan agar tidak terjadi tampias
dan struktur utama bangunan tetap
terlihat

L Tiang batang kelapa 40

Pondasi umpak batu kali
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5) Sistem struktur dan konstruksi private dining alternatif 2.

Pada alternatif struktur dan konstruksi bangunan ini menggunakan kabel pada sisi belakang bangunan dan kolom kayu pada sisi depan bangunan,
sehingga seluruh bangunan tertutup atap. Berbeda dengan alternatif 1 dimana tiang utama berada di tengah bangunan sehingga perlu adanya

saluran air padabagian tengah bangunan karena bentuk atap yang mengarahkan air ke tengah bangunan.
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Gambar 4.80. Denah private dining alternatif 2.



Kabel baja 18 mm | Batang tekan
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Gording 8/12
g Batang tarik +08.70
Tiang diameter 40cm
bagian bawah dan ujung
30cm + 710
+05.95
Kasau 5/7
+ 3.70
Kolom
diameter \ rangka atap 8/16
25cm ",\'.Il'x"._l
l:l.""\.:‘l
Sloof 15/25 I‘-:‘.:‘.:"*\
Kolom beton i\ +0.70
+0.00

| Potongan AA’

Gambar 4.81. Potongan AA’
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Plat baja

Kabel
baja

Atap rumbia dengan
tali bambu.

I Usuk 5/7
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Sloof beton
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